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ABSTRAK 

 

Mutiara Yusamhari Siregar,1402030204. Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Matematika Berbasis Karakter Melalui Pembelajaran Quantum 

Pada Siswa Kelas VII MTS. Aisyiyah Tahun Pelajaran 2017/2018. Skripsi : 

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana pengembangkan 
perangkat pembelajaran menggunakan model Quantum dikelas VII MTs Aisyiyah 

Tahun Pelajaran 2017 / 2018 ditinjau dari karakter siswa(2)Bagaimana respon siswa 

terhadap komponen dan proses pembelajaran dengan menggunakan perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan menggunakan model pembelajaran 
Quantum.Tujuan dari Penelitian ini Untuk mengetahui bagaimana pengembangkan 

perangkat pembelajaran menggunakan model Quantum dikelas VII MTs Aisyiyah 

Tahun Pelajaran 2017/ 2018 ditinjau dari karakter siswa.(2) Untuk mengetahui 

bagaimana respon siswa terhadap komponen dan proses pembelajaran dengan 

menggunakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan menggunakan model 
pembelajaran Quantum Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan 

perangkat pembelajaran matematika untuk aritmatika sosial menggunakan metode 

Quantum.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII-B yang terdiri 

dari 38 siswa dan yang menjadi sampel penelitian ini adalah 10 orang siswa dari kelas 

VII-B. Penelitian menggunakan prosedur penelitian dan pengembangan  dari Borg 

and Gall, yang meliputi: (1)Studi Pendhuluan(2)Merencanakan Penelitian 

(3)Pengembangan Desain (4) Uji Coba Terbatas (5) Revisi Hasil Uji Lapangan 

Terbatas,Perangkat Pembelajaran yang dikembangkan adalah silabus,RPP,Bahan 

Ajar,LKPD, Media danTes Hasil Bejar. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VII MTs Aisyiyah Sumut ,Objek penelitian ini adalah semua perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti,Teknik pengumpulan data yang di 

gunakan adalah Angket.Dari hasil Validasi perangkat pembelajaran adalah 4,20 

termasuk dalam  katagori “Baik” sedangkan angket respon siswa terhadap proses 

pembelajaran  Quantum termasuk dalam kategori “Bagus”. Selain Itu siswa dan guru 

berperan aktif saat pembelajaran.  

 

Kata Kunci : Perangkat pembelajaran, Quantum,Aritmatika Sosial 
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memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

yang berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis 

Karakter Melalui Pembelajaran Quantum Pada Siswa Kelas VII MTS. Aisyiyah 

Tahun Pelajaran 2017/2018”. Shalawat serta salam kepada Nabi Muhammad SAW 

yang telah memberikan risalah nya kepada seluruh umat muslim. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada saat ini, pendidikan karakter memang menjadi isu utama dalam dunia 

pendidikan sebagai bagian dari proses pembentukan akhlak anak bangsa. 

(Kemendiknas, 2010:9) Pendidikan karakter dapat diintregasikan dalam pembelajaran 

apapun.termasuk juga matematika. Dalam pembelajaran, guru dituntut agar mampu 

untuk memberikan teladan yang baik bagi siswa, hal itu juga dapat tertuang pada 

perangkat pembelajaran matematika yang digunakan dalam proses pembelajaran. 

Dalam penyusunan perangkat pembelajaran berkarakter dibutuhkan seorang tenaga 

pendidik yang berkompeten, seorang guru haruslah memiliki bahan ajar yang cocok  

sebagai acuan yang relevan dan petunjuk praktis sebagai salah satu media yang 

efektif dalam pendidikan karakter di sekolah. Akan tetapi, dalam kenyataannya masih 

banyak guru kesulitan dalam menciptakan suatu perangkat pembelajaran matematika 

berkarakter, hal itu dikarenakan masih kurangnya pengetahuan guru mengenai 

bagaimana mengintegrasikan pendidikan karakter dalam perangkat pembelajaran 

matematika. Matematika memegang peranan penting dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan, namun matematika juga masih dianggap sebagai mata pelajaran yang 

paling sulit, menakutkan, dan membosankan. Hal itu terjadi mungkin karena 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru tidak menyenangkan dan hanya terpaku pada 

guru. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti akan mengembangkan suatu 
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perangkat pembelajaran matematika berkarakter yang menyenangkan melalui 

pembelajaran yang berbasis quantum  teaching.  

(Deporter, 2000: 5).Model Quantum Teaching mengubah bermacam-macam 

interaksi yang ada di dalam dan di sekitar lingkungan belajar, sehingga  proses belajar 

mengajar akan lebih hidup dan menarik. Model ini menekankan kegiatannya pada 

pengembangan potensi manusia secara optimal melalui cara-cara yang sangat 

manusiawi, yaitu: mudah, menyenangkan, dan memberdayakan. Setiap anggota 

komunitas belajar dikondisikan untuk saling mempercayai dan saling mendukung. 

Model pembelajaran ini juga efektif karena memungkinkan siswa dapat belajar secara 

optimal, yang pada gilirannya akan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa secara 

signifikan, oleh karena itu model ini perlu dilaksanakan di sekolah-sekolah 

Menurut Musfiroh (dalam Prameswari, 2011: 10), karakter mengacu kepada 

serangkaian sikap (attitudes), perilaku (behaviors), motivasi (motivations), dan 

keterampilan (skills). Lebih lanjut dijelaskan bahwa pendidikan karakter adalah 

segala sesuatu yang dilakukan guru, yang mampu mempengaruhi karakter peserta 

didik. Guru membantu membentuk watak peserta didik. Hal ini mencakup 

keteladanan bagaimana perilaku guru, cara guru berbicara atau menyampaikan 

materi, bagaimana guru bertoleransi, dan berbagai hal terkait lainnya (Sudrajad, 2010 

dalam(http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2010/09/15/pendidikakarakter/).           

Quantum Teaching adalah konsep yang menguraikan cara-cara baru dalam 

memudahkan proses belajar mengajar, lewat pemaduan unsur seni dan pencapaian-

pencapaian yang terarah, apapun mata pelajaran yang diajarkan. 
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(DePorter, 2010: 31).Asas  utama Quantum Teaching adalah bawalah dunia 

mereka ke dunia kita, dan antarkan dunia kita ke dunia mereka. Hal ini mengingatkan 

kita pada pentingnya memasuki dunia murid sebagai langkah pertama. Memasuki 

terlebih dahulu dunia mereka berarti akan memberi izin untuk memimpin, menuntun, 

dan memudahkan perjalanan mereka menuju kesadaran dan ilmu pengetahuan yang 

lebih luas. Dengan mengaitkan apa yang diajarkan oleh guru dengan sebuah 

peristiwa, pikiran atauperasaan yang didapatkan dari kehidupan rumah, sosial, atletik, 

musik, seni, rekreasi atau akademis mereka. Setelah kaitan itu terbentuk, dengan 

mudah dunia siswa dibawa kedunia guru atau pengajar. Berdasarkan uraian diatas 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Matematika Berbasis Karakter Melalui Pembelajaran Quantum 

Pada Siswa Kelas VII MTS. Aisyiyah Tahun Pelajaran 2017/2018” 

 

B. Identifikasi Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah,maka yang menjadi identifikasi masalah 

penelitian ini adalah :  

1.  Dalam proses belajar mengajar matematiaka dikelas siswa masih terlihat 

pasif dan tidak percaya diri mengerjakan soal. 

2. Kurangnya perangkat pembelajaran yang mampu mengakomodasi siswa dapat 

belajar secara aktif serta mampu mengembangkan kemampuan siswa secara 

optimal. 
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3. Pembelajaran matematika belum menggunakan pendekatan atau metode yang 

bervariasi. 

C. Batasan Masalah  

Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas maka 

masalah dalam penelitian ini dibatasi : 

1. Metode pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quantum ; 

2. Materi pembelajaran dalam penelitian ini dibatasi pada materi Aritmatika Sosial  

disemester genap; 

3. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan berupa rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), Bahan Ajar, Lembar Kerja Peserta Didik  (LKPD), Media 

Pembelajaran, dan Tes Hasil Belajar (THB) . 

 

D. RumusanMasalah  

 Sehubungan  dengan batasan masalah diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah  dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengembangkan perangkat pembelajaran menggunakan model 

Quantum dikelas VII MTs Aisyiyah Tahun Pelajaran 2017 / 2018 ? 

2. Bagaimana respon siswa terhadap komponen dan proses pembelajaran dengan 

menggunakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan menggunakan model 

pembelajaran Quantum ?  
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E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengembangkan perangkat pembelajaran 

menggunakan model Quantum dikelas VII MTs Aisyiyah Tahun Pelajaran  

2017 / 2018  

2. Untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap komponen dan proses 

pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

menggunakan model pembelajaran Quantum  

 

F. Manfaat Penelitian  

Pengembangan perangkat pembelajaran dengan pendekatan Quantum pada 

materi Aritmatika Sosial untuk siswa SMP kelas VII semester II mempunyai 

manfaat sebagai berikut. 

1. Bagi Siswa 

a. Siswa dapat mengembangkan kreatifitas dan kemampuan berfikir. 

b. Siswa dapat mengonstruksi pemahaman materi. 

c. Siswa memanfaatkan LKPD sebagai bahan belajar penunjang. 

2. Bagi Guru Mata Pelajaran Matematika 

a. Guru mendapatkan referensi pengembangan perangkat pembelajaran dimasa 

mendatang. 

b. Penelitian pengembangan perangkat ini memperkaya pengalaman guru. 
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3. Bagi Peneliti 

a. Peneliti mendapatkan pengalaman berharga dalam suatu penelitian. 

b. Peneliti memperdalam pengetahuan materi lingkaran. 

c. Kemampuan membuat karya ilmiah peneliti meningkat. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A.  Kerangka Teori 

1.  Pengertian Belajar  

(Slameto, 2010 : 2).Belajar adalah sesuatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. (Sugihartono, 2007: 73-74)Belajar merupakan suatu kegiatan yang 

tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia.Belajar dan pembelajaran merupakan 

dua istilah yang sangat erat kaitannya dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain 

dalam proses pembelajaran. Perbedaan antara belajar dengan pembelajaran terletak 

pada penekanaannya, belajar lebih menekankan pada siswa dan proses 

perkembangannya sedang pembelajaran lebih menekankan pada guru dalam upaya 

membuat siswa belajar. Menurut Fontana (Erman Suherman, 2001: 8)  Kegiatan 

belajardilakukan setiap orang sejak di dalam kandungan sampai akhir hayatnya. 

belajar adalah proses perubahan tingkah laku individu yang relatif tetap sebagai hasil 

dari pengalaman,  

Berikut adalah ciri seseorang sedang melakukan proses belajar (Sugihartono, 

2007: 74).  
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1) Perubahan yang terjadi pada diri seseorang bersifat kontinu dan tidak statis. 

Maksudnya suatu perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan 

berikutnya dan akan berguna bagi kehidupan atau proses belajar selanjutnya. 

2) Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat positif dan aktif. Maksudnya 

perubahan yang terjadi pada seorang individu senantiasa bertambah dan tertuju 

untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya, perubahan tersebut 

terjadi karena usaha aktif dari si individu. 

3) Perubahan yang terjadi karena belajar bersifat permanen, maksudnya kemampuan 

yang dimiliki oleh seorang individu karena proses tidak akan hilang begitu saja 

melainkan akan terus dimiliki bahkan akan semakin berkembang jika terus 

dipergunakan dan dilatih. 

4) Setiap perubahan yang terjadi dalam proses belajar memiliki maksud tertentu 

sesuai dengan tujuan belajar yang hendak dicapai.  

Dari beberapa pengertian belajar di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh pengetahuan baru 

yang bersifat positif, dan pengetahuan baru yang didapat bersifat relatif permanen dan 

kontinu. 

Dalam pengertian formal, belajar selalu dikaitkan dengan pendidikan dan 

pembelajaran. Pendidikan dan pembelajaran merupakan sarana yang penting untuk 

mendukung kegiatan belajar yang dilakukan setiap orang. Menurut (Undangundang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1), pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
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peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan 

bertujuan membantu seseorang mempelajari berbagai hal yang belum diketahuinya 

untuk menumbuh kembangkan potensi-potensi yang ia milik. 

2.  Pengertian Pembelajaran Matematika 

Menurut Slameto dalam Hamdani (2011:3) belajar adalah suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku untuk yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.  

Menurut Muhammad Fathurrohman (2015:16) pembelajaran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar. Pembelajaran merupakan 

bentuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan 

pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 

keperayaan pada peserta didik 

Matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang besaran, struktur, bangun 

ruang, dan perubahan-perubahan yang pada suatu bilangan. Matematika yang dalam 

bahasa latin mathematica, berasal dari bahasa Yunani mathematike relating to 

learning mempunyai akar kata mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu.  

Matematika merupakan salah satu ilmu yang banyak dimanfaatkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Baik secara umum maupun secara khusus.Secara umum 
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matematika digunakan dalam transaksi perdagangan, pertukangan, dan lain-lain. 

Hampir disetiap aspek kehidupan matematika yang diterapkan. Karena itu 

matematika mendapat julukan sebagai ratu segala ilmu. 

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika 

merupakan aktifitas mengkonstruksi ilmu pengetahuan (matematika) sebagai proses 

pembentukan pola pikir dalam memahamikonsep matematika secara sistematis yang 

bertujuan agar siswa dapat menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari hari 

maupun membantu dalam mempelajari ilmu pengetahuan lain. Proses pembelajaran 

tersebut meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Dalam tahap 

perencanaan guru merancang bagaimana pembelajaran dilakukan agar bisa terarah 

dan mencapai tujuan. Dalam tahap pelaksanaan, terjadi timbal balik antara guru dan 

siswa. Guru sebagai fasilitator jalannya pembelajaran dan siswa sebagai pelaku utama 

yang harus aktif dalam pembelajaran. Setelah pembelajaran, dilakukan evaluasi oleh 

guru terhadap hasil belajar siswa. 

B.    Pengertian Perangkat Pembelajaran 

Irwanto dan Suryanto (2016: 126) menyatakan perangkat pembelajaran adalah : 

“Segala bentuk bahan atau alat yang digunakan untuk membantu guru dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas untuk mencapai kompetensi yang 

telah ditentukan. Perangkat pembelajaran juga merupakan sekumpulan sumber belajar 

yang memungkinkan guru dan siswa melakukan pembelajaran”. 

Perangkat pembelajaran disusun berdasarkan prinsip-prinsipnya. Perangkat 

pembelajaran bersifat sistematis artinya disusun secara urut sehingga memudahkan 
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siswa belajar. Disamping itu perangkat pembelajaran juga bersifat unik dan spesifik. 

Unik maksudnya perangkat pembelajaran hanya digunakan untuk sasaran tertentu dan 

dalam proses pembelajaran tertentu, dan spesifik artinya isi perangkat pembelajaran 

dirancang sedemikian rupa hanya untuk mencapai kompetensi tertentu dari sasaran 

tertentu. Sangat dibutuhkan pengembangan perangkat pembelajaran agar dapat 

memenuhi kebutuhan siswa dan guru dalam kegiatan belajar mengajar matematika 

disekolah serta dapat mencapai tujuan penyelenggaraan kelas. 

Perangkat pembelajaran memiliki posisi yang sangat penting dalam pembelajaran, 

yakni sebagai wakil dari penjelasan guru didepan kelas. Keterangan-keterangan guru 

uraian-uraian yang harus disimpulkan guru, dan informasi yang harus disajikan guru 

dihimpun didalam perangkat pembelajaran. Adanya perangkat pembelajaran 

memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu sistematis sehingga secara akumulatif 

mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan nyata. 

Perangkat yang digunakan dalam proses pembelajaran disebut dengan 

perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam mengelola 

proses belajar mengajar dapat berupa : Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), Lembar Kerja Peserta Didik  (LKPD), Tes Kemampuan Pemecahan Masalah, 

Media Pembelajaran serta Buku Ajar Siswa. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa perangkat 

pembelajaran adalah semua sumber belajar, media dan sarana yang digunakan pada 

proses pembelajaran. Dalam implementasinya perangkat perangkat pembelajaran 
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terdiri dari berbagai kemponen tergantung kepada kebutuhan masing-masing guru. 

Namun dalam penelitian ini perangkat pembelajaran yang dimaksudkana adalah : 

Rencana Pelaksanaan Pembelajar (RPP), Bahan Ajar, Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD), Media dan Tes kemampuan Pemecahan Masalah Matematika. 

1. Cakupan dan Urutan Perangkat Pembelajaran 

Masalah cakupan atau ruang lingkup kedalam, dan urutan penyampaian materi 

pembelajaran penting diperhatikan. Ketepatan dalam menentukan cakupan,  

ruang lingkup, dan kedalam perangkat pembelajaran akan menghindarkan guru dari 

mengajarkan terlalu sedikit atau terlalu banyak, terlalu dangkal atau terlalu 

mendalam. Ketepatan urutan penyajian atau memudahkan bagi siswa mempelajari 

perangkat pembelajaran. 

a. Cakupan Materi 

Keluasan cakupan materi berarti menggambarkan berapa banyak materi-materi 

yang dimasukkan kedalam suatu materi pembelajaran, sedangkan kedalam materi 

menyangkut seberapa detail konsep-konsep yang terkadung didalamnya harus 

dipelajari atau dikuasai oleh peserta didik. Prinsip berikutnya adalah kecukupan. 

Kecukupan atau memadainya cakupan materi juga perlu diperhatikan dalam 

pengertian cakup tidaknya aspek materi dari suatu materi pembelajaran akan sangat 

membantu tercapainya penguasaan kompetensi dasar yang telah ditentukan. Cakupan 

atau ruang lingkup materi perlu ditentukan untuk mengetahui apakah materi yang 
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harus dipelajari oleh peserta didik terlalu banyak, terlalu sedikit, atau telah memadai 

sehingga sesuai dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai. 

b. Uratan Materi 

Urutan penyajian materi pembelajaran sangat penting untuk menentukan urutan 

mempelajari atau mengajarkannya. Tanpa urutan yang tepat, seberapa materi 

pembelajaran yang mempunyai hubungan prasyarat akan menyulitkan peserta didik 

dalam mempelajarinya. Materi pembelajaran yang sudah ditentukan ruang lingkup 

serta kedalamannya. 

2. Peran Perangkat Pembelajaran 

Pemamfaatan perangkat pembelajaran dalam proses pembelajaran memiliki 

peran penting. Agar diperoleh pemahaman yang lebih jelas akan dijelaskan masing-

masing peran sebagai berikut : 

1. Bagi guru perangkat pembelajaran memiliki peran yaitu : 

a. Mengubah peran guru dari seorang pengajar menjadi seorang fasilitator, adanya 

perangkat pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran maka guru lebih bersifat 

memfasilitasi siswa dari pada penyampaian materi pelajaran. 

b. Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan intraktif adanya 

perangkat pembelajaran maka pembelajaran akan lebih efektif karena guru 

memiliki banyak waktu untuk membimbing siswanya dalam memahami suatu 

topik pembelajaran, dan juga metode yang digunakannya relatif variatif dan 

interaktif karena guru tidak cenderung berceramah. 

2. Bagi siswa perangkat pembelajaran memiliki peran yakni : 

a. Siswa dapat belajar tanpa kehadiaran atau harus ada guru. 
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b. Siswa dapat belajar kapan saja dan dimana saja dikehendaki. 

c. Siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan sendiri. 

d. Siswa dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri. 

e. Membantu potensi untuk menjadi pelajar mandiri. 

3. Kualitas Perangkat Pembelajaran 

Sebuah produk pembelajaran dalam hal ini perangkat pembelajaran yang 

digunakan nantinya oleh siswa harus berkualitas dan memenuhi kriteria-kriteria 

tertentu. Ada tiga kriteria kualitas yang berlaku untuk beragam intervensi pendidikan. 

Ketiga kriteria tersebut adalah (1) Relefan (2) Konsisten dan (3) Keefektifan. Tingkat 

kevalidan sebuah perangkat dapat dilihat dari validasi isi dan validasi konstruk. 

Tingkat penerapan perangkat pembelajaran ditentukan oleh kemampauan seorang 

guru dalam menerapkan pengajaran sesuai dengan yang disusun dalam perangkat. 

Berdasarkan pendapat diatas, maka pada peneliatian ini kualitas suatu materi 

pembelajaran atau perangkat pembelajaran ditentukan oleh kriteria valid dan efektif, 

dan akan dijelaskan sebagai berikut : 

Validasi  

a. Validasi Isi  

Valid, artinya penilaian harus memberikan informasi yang akurat tentang 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, misalnya apabila pembelajaran 

menggunakan metode kooparatif maka kegiatan pembelajaran kooperatif menjadi 

salah satu objek yang dinilai. Suatu produk dinilai valid apabila ia dapat 
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merefleksikan jiwa pengetahuan. Validasi isi pandangan dari segi alat ukur itu 

sendiri, berdasarkan materi yang disampaikan dalam pembelajaran dan diharapkan 

dikuasai oleh peserta didik. Karena itu telaah yang mendalam dan berulang kali 

tentang apa yang diharapkan dan materi apa yang telah disampaikan merupakan hal 

yang sangat penting. Hal ini untuk memungkinkan tersusunya isi instrumen yang 

tepat dan mewakili materi yang disampaikan serta diharapkan dikuasai oleh siswa. 

b. Validasi Konstruk 

Sebuah tes dikatakan memiliki validasi konstruk apabila butir-butir soal yang 

membangun tes tersebut dapat mengukur konsep apa yang sesunggguhnya akan 

diukur sesuai dengan konsep khusus atau defenisi operasional yang telah dilakukan 

sebelumnya, suatu materi pelajaran dikatakan memiliki validasi konstruk yang baik, 

apabila terdapat kondisi keterikatan setiap komponen material yang disusun. Suatu 

alat ukur dikatakan mempunyai validasi konstruk yang tinggi dalam kreavitas kalau 

instrumen tersebut, umpamanya, dapat membedakan orang yang mempunyai 

kreativiatas tinggi dan orang yang mempunyai kreativitas rendah. Dengan kata lain, 

instrumen ini dapat membedakan individu yang satu dengan individu yang lainnya. 

Validasi konstruk mempersoalkan apakah yang ditanyakan merupakan bagian yang 

penting didalam suatu konsep atau merupakan bagian dari suatu instrumen yang 

disusun. 

4. Proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Menurut Rohman dan Amri (2013: 207) pengembangan perangkat 

pembelajaran adalah serangkaian proses atau kegiatan yang dilakukan untuk 

menghasilkan suatu perangkat pembelajaran berdasarkan teori pengembangan yang 
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telah ada. Perangkat pengembangan pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar 

yang memungkinkan siswa dan guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Dalam 

hal ini perangkat pembelajaran yang dikembangkan hanya mencakup : Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 

Media dan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah. 

1. Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP) 

Mulyasa (dalam Syah, 2011: 178) mengatakan bahwa: “Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan manajemen 

pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar. RPP dijabarkan dari 

silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapai 

Kompetensi Dasar (KD).” 

 

Pengembangan RPP, harus diawali dengan pemahaman terhadap arti dan 

tujuannya, serta menguasai secara teoritis dan praktis unsur-unsur yang terdapat 

didalamnya. Kemampuan membuat RPP merupakan langkah awal yang harus 

dimiliki guru dan calon guru, serta sebagai muara dari segala pengetahuan teori, 

keterampilan dasar dan pemahaman yang mendalam tentang objek belajar dan situasi 

pembelajaran. Rencana pembelaajran dalam bentuk RPP itu dikembangkan secara 

rinci mengacu pada silabus, buku teks pelajaran, dan buku panduan guru. 

 

2. Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematik baik 

tertulis maupun tidak tertulis sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang 



17 
 

 
 

memungkinkan siswa untuk belajar. Menurut Trianto (2015: 28) mengemukakan 

bahwa bahan ajar dapat dibentuk sebagai alat peraga pembelajaran, media 

pembelajaran atau dalam bentuk berbagai sumber belajar. 

Bahan ajar dalam bentuk media pembelajaran berfungsi sebagai perantara 

dalam komunikasi pembelajaran, karena pembelajaran pada hakikatnya adalah proses 

pembelajaran. Pesan pembelajaran didesain dalam bentuk buku yang akan membuat 

komunikasi pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Efisien dan efektif 

pembelajaran diwujudkan dalam bentuk pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran, dan respon siswa yang didasarkan atas pemahaman materi 

pembelajaran yang dpelajari.    

2. Lembar Kerja Peserta Didik 

Salah satu sumber belajar dan media pembelajaran yang dirasa dapat membantu 

siswa maupun guru dalam proses pembelajaran adalah LKPD. Lembar Kerja Peserta 

Didik adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta 

didik. Lembar Kerja Peserta Didik biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk 

menyelesaikan suatu tugas. Menurut Trianto (2015: 222) Lembar Kerja Peserta 

Didik adalah lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. 

Materi pembelajaran yang menyediakan aktivitas berpusat pada siswa ini dapat 

dikemas dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik. 

Secara umum LKPD merupakan perangkat pembelajaran sebagai pelengkap 

atau sarana pendukung pelaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Menurut Rohman dan Amri (2013: 96) penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) dapat membantu siswa menemukan konsep, sebagai penuntun belajar 
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siswa, sebagai penguatan materi belajar siswa, dan sebagai petunjuk praktikum. 

Jadi berdasarkan pendapat-pendapat dan uraian diatas Lembar Kerja Peserta 

Didik bisa diartikan lembaran-lembaran yang digunakan peserta didik sebagai 

pedoman dalam proses pembelajaran, serta berisi tugas yang dikerjakan oleh siswa 

baik berupa soal maupun kegiatan yang akan dilakukan peserta didik. Prinsipnya 

Lembar Kerja Peserta Didik adalah dinilai sebagai dasar perhitungan rapor, tetapi 

hanya diberi penguat bagi yang berhasil menyelesaikan tugasnya. Serta diberikan 

bimbingan bagi siswa yang mengalami kesulitan. Mengingat kemampuan siswa 

berbeda, maka perangkat ini perlu dilengkapai dengan LKPD. Keberadaan LKPD ini 

dimaksudkan untuk memberikan kemudahan pada guru dalam mengakomodir tingkat 

kemampuan siswa yang berbeda. 

3. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang 

mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar. Pemamfaatan media 

seharusnya merupakan bagian yang harus mendapat perhatian guru dalam setiap 

kegiatan pembelajaran, karena media pembelajaran dapat mengefektifkan pencapaian 

tujuan pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Menurut Trianto (2015: 6) 

“media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 

pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 

minat serta siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi”. Media 

pembelajaran sebagai alat bantu dalam pembelajaran dan media pembelajaran sebagai 

sumber belajar. 
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4.  Tes Kemampuan Belajar Matematika  

Perangkat pembelajaran juga dilengkapi dengan tes kemampuan belajar 

matematika yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan siswa untuk 

melibatkan keterampilan pemecahan masalah. Tes kemampuan belajar matematika, 

masalah disini merupakan butir tes yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar 

siswa menggunakan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. Tes 

kemampuan belajar matematika dibuat untuk mengacu pada kompetensi dasar yang 

ingin diacapai, dijabarkan ke dalam indikator kemampuan pemecahan masalah dan 

disusun berdasarkan kisi-kisi penelitian butir soal lengkap dengan kunci jawabnnya 

dan penskoran tiap butir soal.  

C. Metode Pengembangan Perangkat pembelajaran 

Menurut Trianto (2015: 117) untuk mengahasilkan materi pembelajaran yang 

baik perlu ditempuh suatu prosedur tertentu, yakni dengan mengacu pada metode 

pengembangan materi pembelajaran. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis pengembangan perangkat penelitian adalah model 4-D. Adapun alasan 

pemilihan model tersebut model pengembangan Thiagarajan ini lebih cocok 

digunakan. Selain itu berdasarkan penelitian pengembangan dengan menggunakan 

model pengembangan 4-D yang dilakukan oleh Syah (2011: 43), perangkat 

pembelajaran yang dihasilkan telah memenuhi kriteria kevalidan dan keefektifan. 

Setelah melalui tahapan-tahapan validasi dan uji coba dalam pengembangan model 4-
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D ini dihasilkanlah perangkat pembelajaran yang layak digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran matematika. Ada beberapa kelebihan 4-D menurut Rohman dan Amri 

(2013: 218) jika dibandingkan dengan model pengembangan lainnya, yaitu antara 

lainnya : 

a. Lebih tepat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran bukan untuk mengembangkan sistem pembelajaran. 

b. Uraiannya tampak lebih lengkap dan sistematis. Ini terlihat dari masing - masing 

tahap apa yang harus dilakukan. 

c. Dalam pengembangannya melibatkan penilaian ahli, sehingga sebelum dilakukan 

uji coba dilapangan, perangkat pembelajaran telah dilakukan revisi berdasarkan 

penilaian, saran dan masukan para ahli. 

Berdasarkan kelebihan model 4-D maka menurut peneliti model 4-D cocok 

digunakan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang valid dan efektif untuk 

meningkatkan kemampuan tes. 

D. Model Pembelajaran  Kooperatif. 

 Menurut Rohman dan Amri (2013: 158) pembelajaran kooperatif adalah 

strategi dimana para peserta didik bekerja dalam kelompok-kelompok atau tim-tim 

untuk mempelajari konsep atau materi. Tujuan bersama tersebut diwujudkan dalam 

bentuk pemberian penghargaan kepada kelompok-kelompok. Adanya pemberian 

penghargaan kepada kelompok ini, akan mendorong setiap anggota kelompok untuk 
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saling membantu antara satu dengan yang lain agar dapat menguasai materi dan 

mencapai tujuan bersama.  

 Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

kooperatif adalah rangkaian kegiatan pembelajaran dimana peserta didik bekerja 

sama dalam kelompok-kelompok kecil untuk mempelajari materi-materi atau 

konseop-konsep dalam rangka mencapai tujuan bersama. 

a. Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif. 

 Ada empat ciri-ciri pembelajaran kooperatif : (1) Pembelajaran kooperatif 

sebagiannya didasarkan atas pemikiran kelompok humanis tentang belajar. (2) Setiap 

peserta didik akan memiliki peluang yang sama untuk belajar dan dapat 

meningkatkan prestasi peserta didik yang berkemampuan rendah. (3) Jenis-jenis tugas 

diberikan pada kelompok yang menuntut setiap anggota kelompok untuk mempelajari 

materi yang sebelumnya telah disajikan oleh guru. (4) Sistem penghargaan, individu 

menerima penghargaan didasarkan usaha individu dan prestasi kelompok. 

b. Tujuan Pembelajaran Kooperatif. 

 Ada dua tujuan pembelajaran kooperatif 

1. Prestasi akademis. 

Salah satu tujuan dari pembelajaran kooperatif adalah untuk meningkatkan 

prestasi dalam bidang akademis. Keberhasilan untuk meningkatkan prestasi dalam 

bidang akademis melalui strategi pembelajaran kooperatif, tergantung pada tiga 

karakteristik yaitu : tujian kelompok, tanggung jawab individu, dan peluang yang 

sama untuk berhasil. 
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2. Penerimaan keragaman. 

Penerimaan yang lebih luas terhadap masyarakat yang beragam baik dari segi 

ras, budaya, kelas, sosial, mampu atau tidak mampu. 

c. Langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif. 

Persiapan, penyajian pelajaran, kerja kelompok dan, kuis. Pembelajaran 

kooperatif dapat meningkatkan  hasil belajar kognitif pada peserta didik 

berkemampuan tinggi maupun peserta didik  berkemampuan rendah. Peserta didik 

yang berkemampuan lebih tinggi dapat berperan sebagai teman belajar atau tutor 

sebaya sebagai anggota kelompoknya berkemampuan kurang.  

Dalam proses pembelajaran dengan tutor sebaya, peserta didik yang 

berkemampuan lebih tinggi dapat meningkatkan kemampuan akademiknya melalui 

kegiatan membantu temannya untuk memahami materi pelajaran.  Sebaliknya, peserta 

didik dari kelompok berkemampuan kurang akan memperoleh motivasi eksternal 

karena merasa dibantu oleh teman sejawatnya yang memiliki orientasi sama dalam  

proses belajar.  

E.  Model Pembelajaran Quantum 

    Model pembelajaran Quantum merupakan metode pembelajaran aktif. Hakikatnya 

pembelajaran aktif untuk mengarahkan potensi peserta didik terhadap materi yang 

dipelajarinya. Model pembelajaran quantum merupakan salah satu dari tipe model 

pembelajaran kooperatif. Didalam kelas kooperatif siswa belajar bersama dalam 

kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang siswa. Tujuan dibentuknya 
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kelompok tersebut adalah untuk memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk 

terlibat secara aktif dalam proses berfikir dan kegiatan belajar mengajar.  

F. Kelebihan dan Kekurangan Model Quatum 

a. Kelebihan  

1) Dapat membimbing peserta didik kearah berfikir yang sma dalam satu saluran 

pikiran yang sama.  

2) Karena model pembelajaran ini lebih melibatkan siswa, maka perhatian siswa 

dapat dipusatkan kepada hal-hal yang dianggap penting oleh guru, sehingga hal 

yang penting itu dapat diamati secara teliti. 

3) Proses pembelajaran menjadi lebih nyaman dan dan menyenangkan. 

4) Siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan, antara teori dengan 

kenyataan, dan dapat mencoba melakukannya sendiri. 

5) Pelajaran yang diberikan oleh guru mudah diterima atau dimengerti oleh siswa 

b. Kekurangan  

1) Memerlukan waktu yang cukup panjang, yang memungkinkan terpaksa 

mengambil waktu pelajaran lain  . 

2) Fasilitas seperti peralatan, tempat dan biaya yang memadai tidak selalu tersedia 

dengan baik . 

3) Banyak memakan waktu dalam hal persiapan . 

G. Model Pengembangan Pembelajaran 

Untuk menghasilkan pembelajaran yang baik perlu ditempuh suatu prosedur 

tertentu yang mengacu pada model pengembangan pembelajaran. Dalam 
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melaksanakan pengembangan pembelajaran diperlukan model-model pengembangan 

yang sesuai dengan sistem pendidikan. Dalam pengembangan pembelajaran dikenal 

dengan beberapa model pengembangan, satu diantaranya adalah model Thiagarajan 

dkk yaitu Four-D Models (Model 4D). 

Model pengembangan 4-D terdiri dari 4 tahap, yaitu: (1) tahap define 

(pendefinisian), bertujuan untuk menentukan dan mendefinisikan kebutuhan 

pembelajaran, (2) tahap design (perancangan), yaitu perancangan pembelajaran, (3) 

tahap develop (pengembangan), bertujuan untuk menghasilkan pembelajaran, (4) 

tahap disseminate (penyebaran), yaitu tahap penggunaan pembelajaran yang 

dikembangkan (Thiagarajan, 1974: 5). 

Dalam bukunya Instructional development for training teachers of exceptional 

children, Thiagarajan menguraikan 4 tahap yang harus dilaksanakan dalam 

pengembangan, yang dikenal dengan nama 4-D model, yaitu define, design, develop 

dan disseminate. Berikut uraian singkat dari langkah tersebut:  

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

 Tujuan pendefenisian adalah tahap untuk menetapkan dan mendefinisikan 

syarat-syarat pembelajaran yang dilakukan dengan menganalisis tujuan dan batasan 

materi yang akan dikembangkan perangkat pembelajaran. Tahap pendefinisian terdiri 

dari : 

a. Analisis awal-akhir (Front-end analysis) 

Kegiatan analisis awal-akhir bertujuan untuk menetapkan masalah dasar yang 

diperlukan dalam pengembangan bahan pembelajaran. Pada tahapan ini dilakukan 
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analisis terhadap teori belajar yang relevan. Tantangan dan tuntutan zaman sehingga 

diperoleh deskripsi pola pelajaran yang sesuai. 

b. Analisis siswa (Learner analysis) 

Menurut Thiagaraja, Sammel dan Sammel (1974) Analisis siswa merupakan 

telaah tentang karakteristik siswa yang sesuai dengan desain pengembangan 

perangkat pembelajaran. Karakteristik ini meliputi latar belakang pengetahuan, latar 

belakang sosial, perkembangan kognitif dan kemampuan akademik. 

c. Analisis konsep (Concepts analysis) 

Analisis konsep dilakukan sebelum pembuatan perangkat pembelajaran agar 

konsep yang disajikan tidak ada yang terlewatkan dan dapat terlihat sistematis. 

Analisis konsep sangat diperlukan guna mengidentifikasi pengetahuan-pengetahuan 

pada materi matematika yang akan dikembangkan. Analisis konsep merupakan satu 

langkah penting untuk memenuhi prinsip kecukupan dalam membangun konsep atau 

materi yang digunakan sebagai sarana pencapaian  kompetensi dasar dan standar 

kompetensi. 

 

d. Analisis tugas (Task analysis) 

Analisis tugas merupakan kegiatan mengidentifikasi keterampilan utama yang 

diperlukan dalam pembelajaran. Kemudian akan dianalisis keterampilan akademis 

utama yang akan dikembangkan dalam pembelajaran. 

e. Perumusan tujuan pembelajaran (Specifying instructional objectives) 

Perumusan tujuan pembelajaran digunakan untuk mengukur tujuan dari analisis 

konsep dan analisis tugas yang menjadi tujuan pembelajaran khusus. Tujuan 
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perincian pembelajaran tersebut merupakan dasar dalam penyusunan tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa diperoleh dari hasil belajar dan rancangan 

perangkat pembelajaran. 

2.  Tahap Perancangan (Design) 

  Tujuan tahap perancangan (design) adalah merancang perangkat 

pembelajaran. Tahap ini dapat dimulai jika tujuan dari materi pembelajaran telah 

ditetapkan pada tahap sebelumnya. Tahap perancangan meliputi:  

a. Penyusunan Tes 

Dasar dari penyusunan tes adalah analisis tugas dan konsep yang dijabarkan 

dalam spesifikasi tujuan pembelajaran. Tes ini merupakan suatu alat yang digunakan 

untuk mengukur terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa setelah melakukan 

pembelajaran. Tes yang dimaksud adalah tes soal dengan menggunakan model 

Student Facilitator and Explaining pada materi bangun ruang. 

b. Pemilihan media (Media selection) 

Kegiatan pemilihan media dilakukan untuk menentukan media yang tepat untuk 

dilakukan dalam penyajian materi pembelajaran. Pemilihan media disesuaikan 

dengan hasil analisis tugas dan analisis konsep serta karakteristik siswa. Pemanfaatan 

media harus dapat menunjang aktivitas pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk 

mencapai tujuan yang sesuai dengan kurikulum. 

c. Pemilihan format (Format selection) 

Pemilihan format dalam pengembangan pembelajaran mencakup pemilihan 

format untuk merancang isi, pemilihan strategi pembelajaran dan sumber belajar. 
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Format yang dipilih adalah yang memenuhi kriteria menarik, memudahkan dan 

membantu dalam pembelajaran matematika tersebut. 

d. Perancangan awal (Initial Design) 

Rancangan awal yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah rancangan 

seluruh kegiatan yang dilakukan sebelum uji coba dilaksanakan. Rancangan awal 

pembelajaran yang akan melibatkan aktivitas siswa dan guru adalah awal RPP, Bahan 

Ajar, LKPD, Media dan Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa.  

3.  Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan draft pembelajaran yang 

telah direvisi berdasarkan masukan para ahli dan data yang diperoleh dari uji coba. 

Kegiatan pada tahap ini meliputi: 

a. Penilaian para ahli (Expert appraisal) 

Penilaian para ahli meliputi validitas isi (content validity) yang meliputi semua 

pembelajaran yang akan dikembangkan pada tahap perancangan (design).  

Hasil validasi para ahli digunakan sebagai dasar melakukan revisi pembelajaran. 

Validasi mencakup : 

1) Isi pembelajaran 

Apakah isi pembelajaran sesuai dengan materi pembelajaran dan tujuan yang akan 

diukur. 

2) Bahasa 

a) Apakah kalimat pada pembelajaran menggunakan bahasa indonesia yang baik 

dan benar. 

b) Apakah kalimat pada pembelajaran tidak menimbulkan penafsiran ganda. 
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b. Uji Coba Lapangan (Developmental testing) 

Uji coba lapangan dilakukan untuk memperoleh masukan langsung dari 

lapangan terhadap pembelajaran yang telah disusun. Pengajaran diuji cobakan pada 

siswa yang direncanakan dalam pembelajaran yang sebenarnya dan akan dilihat 

respon siswa terhadap pembelajaran. 

Tahap Penyebaran (Disseminate) 

 Draf final dari materi pembelajaran diperoleh jika fase uji pengembangan 

menunjukkan hasil yang konsisten dan ahli memberi komentar yang positif. Pada 

tahap ini terdapat tiga langkah, yaitu: 

a. Uji validasi (Validation testing) 

Pada tahap uji validasi perangkat pembelajaran digunakan pada kondisi reliabel. Pada 

tahap ini materi digunakan pada kondisi tiruan, untuk mendemonstrasikan : 

 siapa yang belajar, apa yang dipelajari, pada kondisi yang bagaimana dan berapa 

banyak waktu yang digunakan. Pada langkah ini materi juga dibawakan pada 

pemeriksaan profesional untuk memperoleh pendapat yang objektif mengenai 

kecukupan dan relevansinya. 

b. Pengemasan (Packaging) 

Pada tahap pengemasan dipilih prosedur dan distributor yang akan mengemas 

pembelajaran dalam bentuk yang dapat diterima oleh pengguna. 

c. Pembelajaran disebarkan dan diadopsi oleh pengguna (Diffusion and 

adopting) 

Tahap ini merupakan tahap penggunaan pembelajaran yang akan dikembangkan 

pada skala yang lebih luas, misalnya dikelas lain, sekolah lain, guru lain untuk 
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menguji model pembelajaran dalam pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas, maka 

dalam rangka pengembangan pembelajaran digunakan model pengembangan Student 

Facilitator and Explaining, sebab langkah pengembangan dengan model ini lebih 

sistematis.  

Hal ini memudahkan untuk melakukan proses pengembangan pembelajaran. 

Model pengembangan Student Facilitator and Explaining dalam pengembangan 

pembelajaran pada tahap penyebaran ini tidak akan dilakukan, karena keterbatasan 

waktu bagi peneliti. 

H. Perangkat pembelajaran  

Pembelajaran bertujuan agar terjadinya belajar pada diri seseorang. Konsep 

pembelajaran telah menggeser paradigma pendidikan, dari yang semula teacher-

centered kepada student-centered. Dalam konteks pembelajaran sama sekali tidak 

berarti memperbesar peranan siswa di satu pihak dan memperkecil peranan guru 

dipihak lain. Dalam istilah pembelajaran guru tetap harus berperan secara optimal, 

demikian juga halnya dengan siswa. Perbedaan dominasi dan aktivitas hanya 

menunjukkan kepada perbedaan tugas-tugas atau perlakuan guru dan siswa terhadap 

materi dan proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang dilakukan siswa tidak 

mungkin terjadi tanpa peranan guru. 

Keberhasilan seorang guru dalam pembelajaran sangatlah diharapkan untuk 

memenuhi tujuan tersebut deperlukan suatu persiapan yang matang. Melaksanakan 

pembelajaran guru sangat memerlukan sejumlah kelengkapan mengajar berupa 

perangkat pembelajaran. Perangkat pemebelajaran membantu dan memudahkan guru 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar, serta memberikan variasi pengalaman 
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belajar kepada siswa dalam rangka mencapai tujuan yang sudah ditetapkan sehingga 

perlu kiranya dikembangkan perangkat pembelajaran.  

Selain itu, perangkat pembelajaran dapat memberikan kemudahan bagi siswa 

untuk belajar. Salah satu yang harus dipersiapkan guru sebelum melaksanakan 

kegiatan pembelajaran adalah membuat perangkat pembelajaran. Perangkat 

pembelajaran yang diperlukan dalam pengelola proses belajar mengajar dapat berupa 

: silabus, RPP, LKPD, instrument evaluasi atau tes hasil belajar, buku ajar siswa dan 

media pembelajaran. Namun dalam hal ini, peneliti membatasi hanya pada, RPP, 

Bahan Ajar, LKPD, Media dan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah. 

1. Rencana pelaksanaan pembelajran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 

menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu 

kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam 

silabus. Lingkup Rencana Pembelajaran paling luas mencakup satu kompetensi dasar 

yang terdiri atas satu indikator atau beberapa indikator untuk satu kali pertemuan atau 

lebih. 

Sementara itu, rencana pelaksanaan pembelajaran adalah penggalan-penggalan 

kegiatan yang perlu dilakukan oleh guru untuk setiap pertemuan. Didalamnya harus 

terlihat tindakan apa yang perlu dilakukan oleh guru untuk mencapai ketuntasan 

kompetensi serta tindakan selanjutnya setelah pertemuan selesai. 

Adapun komponen rencana pembelajaran adalah : (1) Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar, dalam hal ini kita harus memilih dari kurikulum. (2) Pokok 
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Bahasan. (3) Indikator. (4) Model Pembelajaran, dipilih sesuai penekanan kompetensi 

dan materi. (5) Skenario pembelajaran, berisi urutan aktivitas pembelajaran siswa dan 

mencerminkan pilihan model pembelajaran, yang meliputi kegiatan awal, kegiatan 

inti, dan kegiatan akhir. (6) Media Pembelajaran, dipilih dan diurutkan sesuai 

skenario pembelajaran. (7) Sumber Pembelajaran, dan (8) Penilaian Kemampuan 

Pemecahan Masalah. 

2. Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan 

materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain 

secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu 

mencapai kompetensi atau sub kompetensi dengan segala kompleksitasnya (Syah 

2011: 1). Pengertian ini menjelaskan bahwa suatu bahan ajar haruslah dirancang dan 

ditulis dengan kaidah intruksional karena akan digunakan oleh guru untuk membantu 

dan menunjang proses pembelajaran. Bahan atau materi pembelajaran pada dasarnya 

adalah isi dari kurikulum, yakni berupa mata pelajaran atau bidang studi dengan topik 

atau subtopik dan rinciannya (Trianto, 2015: 152). Melihat penjelasan di atas, dapat 

kita ketahui bahwa peran seorang guru dalam merancang ataupun menyusun bahan 

ajar sangatlah menentukan keberhasilan proses belajar dan pembelajaran melalui 

sebuah bahan ajar. Bahan ajar dapat juga diartikan sebagai segala bentuk bahan yang 

disusun secara sistematis yang memungkinkan siswa dapat belajar secara mandiri dan 

dirancang sesuai kurikulum yang berlaku. Dengan adanya bahan ajar, guru akan lebih 
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runtut dalam mengajarkan materi kepada siswa dan tercapai semua kompetensi yang 

telah ditentukan sebelumnya. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik 

LKPD merupakan panduan yang digunakan siswa untuk melakukan proses 

penyeledikan atau pemecahan masalah. Lembar ini diperlukan guna mengarahkan 

proses belajar mengajar siswa, dimana pembelajaran yang beriorientasi kepada 

peserta didik, maka dalam serangkaian langkah aktivitas siswa harus berkenaan 

dengan tugas-tugas dan pembentukan konsep matematika. Dengan adanya lembar 

kerja peserta didik ini, maka partisipasi aktif peserta didik sangat diharapkan, 

sehingga dapat memberikan kesempatan lebih luas dalam proses kontruksi 

pengetahuan dalam dirinya. 

4. Media  

Peran guru adalah menyediakan, menunjukkan, membimbing dan memotivasi 

siswa agar mereka dapat berinteraksi dengan berbagai sumber belajar yang ada. 

Bukan hanya sumber belajar yang berupa orang , melainkan juga sumber sumber 

belajar yang lain. Bukan hanya sumber belajar yang sengaja dirancang untuk 

keperluan belajar, melainkan juga sumber belajar yang telah tersedia. Semua sumber 

belajar itu dapat kita temukan, kita pilih dan kita manfaatkan sebagai sumber belajar 

bagi siswa kita. Wujud interaksi antara siswa dengan sumber belajar dapat 

bermacam-macam. Cara belajar dengan mendengarkan ceramah dari guru memang 

merupakan salah satu wujud interaksi tersebut. Namun belajar hanya dengan 

mendengarkan saja, patut diragukan efektifitasnya. Belajar hanya akan efektif jika 
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sipelajar diberikan banyak kesempatan untuk melakukan sesuatu, melalui multi 

metode dan multi media.  

Melalui berbagai metode dan media pembelajaran, siswa akan dapat banyak 

berinteraksi secara aktif dengan memanfaatkan segala potensi yang dimiliki siswa. 

Barang kali perlu direnungkan kembali ungkapan populer yang mengatakan : Saya 

mendengar saya lupa, saya melihat saya ingat, saya berbuat maka saya bisa. Kalau 

kita amati lebih cermat lagi, pada mulanya media pembelajaran hanyalah dianggap 

sebagai alat untuk membantu guru dalam kegiatan mengajar (teaching aids). Alat 

bantu mengajar yang mula-mula digunakan adalah alat bantu visual seperti gambar, 

model, grafis atau benda nyata lain. Alat alat bantu itu dimaksudkan untuk 

memberikan pengalaman lebih konkrit, memotivasi serta mempertinggi daya serap 

dan daya ingat siswa dalam belajar. 

5. Penilaian Kemampuan Tes  Matematika 

Penilaian diartikan sebagai proses menentukan nilai suatu objek. Untuk dapat 

menentukan suatu nilai atau harga suatu objek diperlukan adanya ukuran atau kriteria. 

Misalnya untuk dapat mengatakan baik, sedang, kurang, diperlukan adanya ukuran 

yang jelas bagaimana yang baik, yang sedang, dan yang kurang. Ukuran itulah yang 

dinamakan kriteria. Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa ciri penilaian 

adalah adanya objek atau program yang dinilai dan adanya kriteria sebagai dasar 

untuk membandingkan antara apa yang dicapai dengan kriteria yang harus dicapai.  

Bisa bersifat mutlak, bisa pula bersifat relatif.  
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Perbandingan bersifat mutlak artinya hasil perbandingan tersebut 

menggambarkan posisi objek yang dinilai ditinjau dari kriteria yang berlaku. 

Sedangkan perbandingan yang bersifat relatif artinya hasil perbandingan lebih 

menggambarkan posisi suatu objek yang dinilai terhadap objek lainnya dengan 

bersumber pada kriteria yang sama. Dengan demikian, inti penilaian adalah proses 

menentukan nilai suatu objek tertentu berdasarkan kriteria tertentu. Proses pemberian 

nilai tersebut berlangsung dalam bentuk interpretasi yang diakhiri dengan judgment. 

Interpretasi dan judgment merupakan tema penilaian yang mengimplikasikan adanya 

suatu perbandingan antara kriteria dan kenyataan dalam konteks situasi tertentu. Atas 

dasar itu maka dalam kegiatan penilaian selalu ada objek atau program yang dinilai, 

ada kriteria, dan ada interpretasi atau ajudgment.  

Penilaian kemampuan pemecahan masalah matematika adalah proses 

pemberian nilai terhadap kemampuan belajar yang dicapai siswa dengan kriteria 

tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa objek yang dinilainya adalah kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. Kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai 

kemampuan pemecahan masalah matematika dalam pengertian yang luas mencakup 

bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris. Oleh sebab itu, dalam penilaian 

kemampuan pemecahan masalah matematika rumusan kemampuan dan tingkah laku 

yang diinginkan dikuasai siswa atau kompetensi menjadi unsur penting sebagai dasar 

dan acuan penilaian. Penilaian proses pembelajaran adalah upaya memberi nilai 
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terhadap kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa dan guru dalam 

mencapai tujuan-tujuan pengajaran.  

I. Kerangka Konseptual 

Agar penelitian ini lebih terarah maka diperlukan kerangka konseptual yang 

jelas. Kerangka konseptual yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini 

adalah: Inovasi pendidikan harus dilakukan untuk memperbaiki kualitas pendidikan. 

Sejalan dengan pemikiran ini maka setiap guru harus berani menerapkan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang inovatif dan menarik 

perhatian siswa dalam pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran menjadi komunikasi satu arah dan pengetahuan 

ditransfer atau transfer of knowledge secara cepat dari guru ke siswa. Selain itu 

kegiatan pembelajaran diisi dengan latihan soal, sebagai wujud pengaplikasian 

transfer of knowledge. Oleh karena itu, guru harus memfasilitasi siswa untuk 

mencapai tujuan tersebut, salah satunya adalah dengan mengembangkan 

pembelajaran. Pembelajaran yang dimaksud adalah RPP, Bahan Ajar, LKPD, Media 

dan Penilaian Kemampuan tes siswa. Melalui RPP, guru merancang pembelajaran 

yang terpusat pada siswa. Selain itu, dengan Bahan Ajar atau Modul, guru lebih 

mudah menyampaikan materi yang akan disampaikan kepada peserta didik. Guru 

memfasilitasi siswa melalui berbagai kegiatan dan membimbing siswa jika 

mengalami kebingungan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Alokasi dan Waktu Penelitian 

1. Alokasi Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di kelas VII  MTs Aisyiyah Sumut yang berlokasi di 

Jl. Mesjid No.86 Pasar IX Tembung. 

2.  Waktu Penelitian  

 Penelitian ini di laksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018 

yaitu antara bulan Desember 2017 sampai dengan bulan Maret 2018. Adapun 

proses pelaksanaan penelitian sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Penelitian 

 

 

Kegiatan   Bulan/ Tahun 2017/ 2018 

Desember Januari Februari Maret 

1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 

Penyusunan 

Proposal 

                 

Revisi Proposal                  

Seminar proposal                  

Pelaksanaan Riset                  

Pengumpulan Data                  

Penyusunan 

Skripsi 

                 

Revisi Skripsi                  
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B. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

  Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Aisyiyah Sumut yang berlokasi 

di Jl. Mesjid No.86 Pasar IX Tembung yaitu kelas VII - B, yang berjumlah 10 

orang.   

b. Objek Penelitian  

Objek dalam penelitian ini adalah pengembangan perangkat pembelajaran 

berbasis pendekatan saintifik pada pokok bahasan perbandingan pada siswa di 

MTs. Produk yang dikembangkan berupa semua perangkat pembelajaran. 

C.  Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan 

(research and development) atau R&D. Yang dimaksud dengan  pengembangan 

research and development atau R&D adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk mengahasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. 

Penelitian pengembangan dibidang pendidikan merupakan suatu jenis penelitian 

yang bertujuan untuk mengahasilkan produk-produk untuk kepentingan 

pendidikan atau pembelajaran. Dalam penelitian dan pengembangan ini akan 

dihasilkan produk pengembangan berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), Bahan Ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Media dan Tes yang 

disusun berdasarkan indikator presentasi matematika yang disesuaikan dengan 

model pembelajaran quantum. 
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D. Prosedur Pengembangan 

Penelitian ini dibagi dalam dua tahap, tahap pertama adalah pengembangan 

pembelajaran. Model pengembangan pembelajaran yang dilakukan adalah 

dengan menggunakan Model Thiagarajan, Semmel, dan Semmel yaitu Model 4-

D yang terdiri dari empat tahap yaitu tahap define (pendefinisian), design 

(perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). 

(Trianto, 2009: 189). Model pengembangan pada penelitian ini secara skematis 

digambarkan pada gambar dibawah ini : 
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        Gambar 3.1 Prosedur Peneliti 
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Tahap-tahap pengembangan pembelajaran yang dikembangkan tersebut dibatasi 

sampai tahap pengembangan (develop) yang dirincikan sebagai berikut : 

1. Tahap Pendefinisian (define) 

Tujuan tahap pendefinisian adalah menetapkan dan mendefinisikan 

kebutuhan-kebutuhan pelajaran yang dilakukan dengan menganalisis tujuan dan 

batasan materi yang dikembangkan pembelajarannya. Dalam tahap ini dilakukan 

analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep dan perumusan 

tujuan pembelajaran. 

1.1 Analisis awal akhir 

Kegiatan analisis awal akhir terhadap proses pembelajaran yang dilakukan 

bertujuan untuk menetapkan masalah dasar yang diperlukan dalam pengembangan 

pembelajaran. Berdasarkan masalah ini disusunlah alternatif pembelajaran yang 

relevan. Pada tahap ini dilakukan telaah terhadap kurikulum matematika yang 

digunakan dan teori-teori pembelajaran matematika sehingga diperoleh deskripsi 

pola pembelajaran yang dianggap ideal. 

1.2 Analisis siswa 

Pada tahap ini ditelaah karakteristik siswa sesuai dengan rancangan dan 

pengembangan pembelajaran. Karakteristik siswa yang ditelaah meliputi 

perkembangan pengetahuan, kemampuan kognitif dan kemampuan akademik. 

1.3 Analisis konsep 

Fase ini ditujukan untuk mengidentifikasi, merinci dan menyusun secara 

sistematis konsep-konsep yang dipelajari siswa pada materi bangun ruang 

kemudian menyusunnya ke dalam bentuk hinarki dan merinci konsep-konsep 
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individu ke dalam hal yang kritis dan relevan. Analisis konsep berkaitan dengan 

analisis siswa memahami materi pelajaran bangun ruang tersebut. 

1.4 Analisis tugas 

Analisis tugas dilakukan untuk mengidentifikasi tahapan-tahapan 

penyelesaian tugas yang dilakukan siswa ketika saat pembelajaran berlangsung. 

Analisis tugas mengacu pada soal cerita dengan media lembar kegiatan peserta 

didik, disamping itu rincian analisis tugas untuk materi bangun ruang merujuk 

pada kompetensi inti dan kompetensi dasar. 

1.5 Perumusan tujuan pembelajaran 

Perumusan tujuan pembelajaran berguna untuk merangkum hasil dari 

pembelajaran dengan media lembar kegiatan peserta didik untuk menentukan 

perilaku objek penelitian. Kumpulan objek tersebut menjadi dasar untuk 

menyusun tes dan merupakan acuan untuk merancang pembelajaran yang 

digunakan oleh peneliti. Perumusan tujuan pembelajaran tersebut merupakan 

acuan dalam merancang pembelajaran berbasis model 4D. Indikator atau tujuan 

pembelajaran disesuaikan dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar sesuai 

dengan kurikulum 2013. 

2. Tahap Perancangan (design) 

Tujuan tahap perancangan (design) adalah merancang pembelajaran, 

sehingga diperoleh prototype (contoh pembelajaran) untuk materi bangun ruang 

dengan media lembar kegiatan peserta didik .Tahap ini dimulai setelah ditetapkan 

pembelajaran khusus. Fase-fase yang dilakukan pada tahap ini meliputi 

penyusunan  tes, pemilihan media, pemilihan format dan desain awal peramgkat. 
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2.1 Penyusunan tes 

Dasar dari penyusunan tes adalah analisis tugas dan konsep yang dijabarkan 

dalam spesifikasi tujuan pembelajaran. Tes ini merupakan suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa 

setelah melakukan pembelajaran. Tes yang dimaksud adalah tes soal dengan 

menggunakan model quantum pada materi aritmatika sosial. 

2.2 Pemilihan media 

Pemilihan media disesuaikan dengan hasil analisis tugas pembelajaran 

dengan model quantum pada siswa MTs Aisyiyah Sumatra Utara, karena model 

berguna untuk  membantu siswa  dalam  pemecahan masalah matematika. 

2.3 Pemilihan format 

Pemilihan format dalam pengembangan pembelajaran ini ditujukan untuk 

mendesain pembelajaran, pemilihan strategi, pendekatan, metode  pembelajaran, 

dan sumber belajar. Pemilihan format atau bentuk penyajian pembelajaran 

disesuaikan dengan media pembelajaran yang diterapkan. 

2.4 Perancangan Awal  

Kegiatan yang dilakukan pada langkah ini adalah penulisan rancangan awal 

pembelajaran perbandingan dengan Model quantum yang meliputi rencana 

pelaksanaan pembelajaran dan instrumen penelitian. Rancangan awal ini disebut 

sebagai Draft 1. 
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3. Tahap Pengembangan (develop) 

Tujuan tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan pembelajaran final 

yang baik. Pada draft 1 pembelajaran dan instrumen penelitian divalidasi kepada 

para ahli, selanjutnya instrumen tes. Kemudian dilakukan uji coba lapangan, yang 

bertujuan untuk memperoleh masukan langsung terhadap pembelajaran yang telah 

disusun sehingga menghasilkan pembelajaran final. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka ada 

alat ukur yang baik. Alat ukur dinamakan instrumen penelitian. Instrumen 

digunakan untuk mengukur kevalidan, kepraktisan dan keefektifan pembelajaran 

menggunakan model Student Facilitator and Explaining yang dikembangkan, 

maka disusun dan dikembangkan instrumen penelitian. Instrumen yang digunakan 

dalam uji coba ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1.      Lembar Validasi Ahli  

Lembar validasi pembelajaran digunakan untuk memperoleh data tentang 

kualitas pembelajaran berdasarkan penilaian para ahli. Beberapa lembar validasi 

yang digunakan antara lain :  Lembar validasi rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP), lembar valiadasi bahan ajar, lembar validasi hasil belajar kemampuan 

pemecahan masalah matematika, lembar kerja peserta didik dan lembar validasi 

media. Lembar validasi ini berisikan komponen-komponen yang dinilai 

mencakup: format, bahasa, ilustrasi, dan isi. Indikator dari masing-masing 

komponen diuraikan sebagai berikut : 
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1.1 Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi yang bertujuan untuk 

melihat apakah RPP yang dirancang sudah memenuhi standar terkait dengan 

format, isi dan bahasa yang digunakan. Lembar ini juga bertujuan untuk melihat 

apakah komponen RPP sudah  mengikuti langkah-langkah metode Student 

Facilitator and Explaining. Lembar ini terdiri dari empat skala penilaian yaitu 1 

berarti sangat tidak baik, 2 berarti tidak baik, 3 berarti kurang baik, 4 berarti baik, 

5 berarti sangat baik. 

Berdasarkan hasil validasi yang ditetapkan oleh ahli atau pakar di bidang 

pendidikan matematika selanjutnya digunakan untuk memutuskan apakah RPP 

yang dikembangkan perlu direvisi atau tidak. Jika sudah valid maka selanjutnya 

RPP dapat digunakan pada tahap ujicoba untuk melihat apakah RPP yang 

dikembangkan dengan metode quantum dilaksanakan. 

1.2 Lembar Validasi Bahan Ajar 

Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi yang bertujuan untuk 

melihat apakah Bahan Ajar yang dirancang sudah memenuhi standar terkait 

dengan format, isi dan bahasa yang digunakan. Lembar ini juga bertujuan untuk 

melihat apakah komponen bahan ajar sudah  mengikuti langkah-langkah model  

Quantum. Lembar ini terdiri dari empat skala penilaian yaitu 1 berarti sangat tidak 

baik, 2 berarti tidak baik, 3 berarti kurang baik, 4 berarti baik, 5 berarti sangat 

baik.  
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Berdasarkan hasil validasi yang ditetapkan oleh ahli atau pakar di bidang 

pendidikan matematika selanjutnya digunakan untuk memutuskan apakah bahan 

ajar yang dikembangkan perlu direvisi atau tidak. Jika sudah valid maka 

selanjutnya bahan ajar dapat digunakan pada tahap ujicoba untuk melihat apakah 

bahan ajar yang dikembangkan dengan model quantum efektif dilaksanakan. 

1.3 Lembar Validasi LKPD 

Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi yang bertujuan untuk 

melihat apakah LKPD yang dirancang sudah memenuhi standar terkait dengan 

format, isi dan bahasa yang digunakan. Lembar ini juga bertujuan untuk melihat 

apakah komponen LKPD sudah mengikuti langkah-langkah model quantum 

Lembar ini terdiri dari empat skala penilaian yaitu 1 berarti sangat tidak baik, 2 

berarti tidak baik, 3 berarti kurang baik, 4 berarti baik, 5 berarti sangat baik. 

Berdasarkan hasil validasi yang ditetapkan oleh ahli atau pakar di bidang 

pendidikan matematika selanjutnya digunakan untuk memutuskan apakah LKPD 

yang dikembangkan perlu direvisi atau tidak. Jika sudah valid maka selanjutnya 

LKPD dapat digunakan pada tahap ujicoba untuk melihat apakah LKPD yang 

dikembangkan dengan model quantum efektif dilaksanakan. 

1.4 Lembar Validasi Media 

Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi yang bertujuan untuk 

melihat apakah media yang dirancang sudah memenuhi standar terkait dengan 

format, isi dan bahasa yang digunakan. Lembar ini juga bertujuan untuk melihat 

apakah komponen media sudah  mengikuti langkah-langkah model quantum. 
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Lembar ini terdiri dari empat skala penilaian yaitu 1 berarti sangat tidak baik, 2 

berarti tidak baik, 3 berarti kurang baik, 4 berarti baik, 5 berarti sangat baik. 

Berdasarkan hasil validasi yang ditetapkan oleh ahli atau pakar di bidang 

pendidikan matematika selanjutnya digunakan untuk memutuskan apakah media 

yang dikembangkan perlu direvisi atau tidak. Jika sudah valid maka selanjutnya 

Media dapat digunakan pada tahap ujicoba untuk melihat apakah media yang 

dikembangkan dengan model quantum efektif dilaksanakan. 

1.5 Lembar Validasi Tes Kemampuan Belajar Matematika 

Lembar validasi ini beriskan instrumen yang digunakan adalah lembar 

observasi yang bertujuan untuk melihat apakah tes yang dirancang sudah 

memenuhi standar terkait dengan format, isi dan bahasa yang digunakan. Lembar 

ini juga bertujuan untuk melihat apakah komponen tes sudah  mengikuti langkah-

langkah model quantum . Lembar ini terdiri dari empat skala penilaian yaitu 1 

berarti sangat tidak baik, 2 berarti tidak baik, 3 berarti kurang baik, 4 berarti baik, 

5 berarti sangat baik. 

Berdasarkan hasil validasi yang ditetapkan oleh ahli atau pakar di bidang 

pendidikan matematika selanjutnya digunakan untuk memutuskan apakah tes 

yang dikembangkan perlu direvisi atau tidak. Jika sudah valid maka selanjutnya 

tesdapat digunakan pada tahap ujicoba untuk melihat apakah tes yang 

dikembangkan dengan menggunakan model quantum efektif dilaksanakan. 
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2 Tes  

   Alat yang digunakan untuk mengumpulakan data sehingga perangkat 

pembalajran memenuhi kriteria keefektifan adalah tes. Tes diberikan dalam 

bantuk uraian. Tes disusun berdasarkan indikator pemecahan masalah matematika 

siswa untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

setelah menggunakan perangkat pembelajaran yang dikembangkam melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe quantum. 

3 Angket Respon Siswa  

Angket ini digunakan untuk memperoleh data tentang pernyataan atau 

pendapat tentang respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran dan perangkat 

pembelajaran meliputi LKPD , media, cara mengajar dan cara belajar. 

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data respon siswa dilakukan 

dengan cara membagikan angket pada tiap-tiap siswa dalam angket respon siswa 

terhadap proses pembelajaran, siswa diminta memberikan tanggapan berupa 

pernyataan senang atau tidak senang, baru atau tidak baru, berminat atau tidak 

berminat, jelas atau tidak jelas, dan tertarik atau tidak tertarik. Adapun hal-hal 

yang diamati pada respon siswa terdapat pada tabel berikut : 

Tabel  3.2 Angket Respon Siswa 

No Indikator atau Aspek yang Diamati   

1 Bagaimana perasaanmu terhadap komponen : Senang Tidak Senang 

 a. Materi pelajaran   

 b. LKPD   
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 c. Suasana belajar di kelas   

 d. Cara guru mengajar   

2 Bagaimana perasaanmu terhadap komponen : Baru Tidak Baru 

 a. Materi pelajaran   

 b. LKPD   

 c. Suasana belajar dikelas   

 d. Cara guru mengajar   

3 Apakah kamu berminat mengikutu kegiatan 

belajar selanjutnya seperti yang telah kamu 

ikuti sekarang ? 

Berminat Tidak berminat 

4 Bagaimana pendapatmu tentang LKPD   

 a. Apakah kamu dapat memahami bahasa yang 

digunakan dalam LKPD ? 

  

 b. Apakah kamu tertarik pada penampilan      

(tulisan, ilustrasi, gambar dan letak 

gambarnya ) yang terdapat dalam LKPD 

  

Data respon siswa terdapat komponen dan kegiatan pembelajaran dari hasil 

angket respon siswa dianalisis berdasarkan presentase dan dikelompokkan untuk 

setiap indikator. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Hasil Validasi Ahli 

Setelah lembar validasi untuk masing-masing perangkat pembelajaran yang 

terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Bahan Ajar, Lembar Kerja 



49 
 

 
 

Peserta Didik, Media dan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah. Tes diberikan 

nilai oleh validator. Selanjutnya akan dilakukan analisis data. 

1.1 Analisis Data Hasil Validasi RPP 

Kriteria penilaian lembar validasi RPP terdiri dari 5 kategori yaitu : sangat 

tidak baik (skor 1), tidak baik (skor 2), kurang baik (skor 3), baik (skor 4), sangat 

baik (skor 5). Selanjutnya skor hasil penilaian validator untuk RPP dianalisis 

berdasarkan rata-rata dari indiKator penilaian RPP. Deskripsi rata-rata skor 

sebagai berikut : 

Tabel 3.3 Deskripsi Rata-Rata Skor Validasi RPP 

Nilai Akhir Kategori 

1,0 – 1,5 Sangat Tidak Baik 

1,6 – 2,0 Tidak Baik 

2,1 – 3,5 Kurang Baik 

3,6 – 4,0 Baik 

4,1 – 5,0 Sangat Baik 

Jika hasil penelitiaan validator diperoleh rata-rata skor dengan kategori 

minimal “ kurang baik “ maka perangkat dikatakan valid. 

1.2 Analisis Data Hasil Validasi Bahan Ajar 

Kriteria penilaian lembar validasi bahan ajar terdiri dari 5 kategori yaitu : 

sangat tidak baik (skor 1), tidak baik (skor 2), cukup baik (skor 3), baik (skor 4), 

sangat baik (skor 5). Selanjutnya skor hasil penilaian validator untuk bahan ajar 

dianalisis berdasarkan rata-rata dari indikator penilaian bahan ajar. Deskripsi rata-

rata skor sebagai berikut : 
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Tabel 3.4 Deskripsi Rata-Rata Skor Validasi Bahan Ajar 

Nilai Akhir Kategori 

1,0 – 1,5 Sangat Tidak Baik 

1,6 – 2,0 Tidak Baik 

2,1 – 3,5 Cukup baik 

3,6 – 4,0 Baik 

4,1 – 5,0 Sangat Baik 

Jika hasil penelitiaan validator diperoleh rata-rata skor dengan kategori 

minimal “cukup baik “ maka perangkat dikatakan valid. 

1.3 Analisis Data Hasil Validasi LKPD 

Kriteria penilaian lembar validasi LKPD terdiri dari 5 kategori yaitu : sangat 

tidak baik (skor 1), tidak baik (skor 2), kurang baik (skor 3), baik (skor 4), sangat 

baik (skor 5). Selanjutnya, skor hasil penilaian validator untuk LKPD dianalisis 

berdasarkan rata-rata dari indikator penilaian LKPD. Deskripsi rata-rata skor 

sebagai berikut : 

Tabel 3.5 Deskripsi Rata-Rata Skor Validasi LKPD 

Nilai Akhir Kategori 

1,0 – 1,5 Sangat Tidak Baik 

1,6 – 2,0 Tidak Baik 

2,1 – 3,5 Kurang Baik 

3,6 – 4,0 Baik 

4,1 – 5,0 Sangat Baik 
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Jika hasil penelitiaan validator diperoleh rata-rata skor dengan kategori 

minimal “ kurang baik “ maka perangkat dikatakan valid. 

1.4 Analisis Data Hasil Validasi Media. 

Kriteria penilaian lembar validasi media terdiri dari 5 kategori yaitu : sangat 

tidak baik (skor 1), tidak baik (skor 2), cukup baik (skor 3), baik (skor 4), sangat 

baik (skor 5). Selanjutnya skor hasil penilaian validator untuk media dianalisis 

berdasarkan rata-rata dari indikator penilaian media. Deskripsi rata-rata skor 

sebagai berikut : 

Tabel 3.6 Deskripsi Rata-Rata Skor Validasi Media 

Nilai Akhir Kategori 

1,0 – 1,5 Sangat Tidak Baik 

1,6 – 2,0 Tidak Baik 

2,1 – 3,5 Cukup baik 

3,6 – 4,0 Baik 

4,1 – 5,0 Sangat Baik 

Jika hasil penelitiaan validator diperoleh rata-rata skor dengan kategori 

minimal “cukup baik “ maka perangkat dikatakan valid. 

1.5 Analisis Data Hasil Validasi Tes 

Kriteria penilaian lembar validasi tes terdiri dari 5 kategori yaitu : sangat 

tidak baik (skor 1), tidak baik (skor 2), kurang baik (skor 3), baik (skor 4), sangat 

baik (skor 5). Selanjutnya, skor hasil penilaian validator untuk tes dianalisis 

berdasarkan rata-rata dari indikator penilaian tes. Deskripsi rata-rata skor sebagai 

berikut : 
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Tabel 3.6 Deskripsi Rata-Rata Skor Validasi Tes 

Nilai Akhir Kategori 

1,0 – 1,5 Sangat Tidak Baik 

1,6 – 2,0 Tidak Baik 

2,1 – 3,5 Kurang Baik 

3,6 – 4,0 Baik 

4,1 – 5,0 Sangat Baik 

Jika hasil penelitiaan validator diperoleh rata-rata skor dengan kategori 

minimal “kurang baik “ maka perangkat dikatakan valid. 

2. Analisis Perangkat yang Dikembangkan Melalui Model Pembelajaran 

Quantum 

Analisis data untuk menjawab pertanyaan penelitian dilakukan dengan 

menggunakan statistik deskriptif, yang akan diuraikan sebagai berikut : 

2.1 Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Melalui Tes 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa. 

Untuk mengetahui tingkat ketuntasan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa, maka setiap hasil tes peserta didik dilakukan dengan 

memberikan hasil kemampuan pemecahan masalah siswa dikoreksi. Penentuan 

skor untuk hasil kerja peserta didik dilakukan dengan memberikan penilaian 

terhadap setiap langkah-langkah kemampuan pemecahan masalah matematika 

yang dibuat dalam rubric penskoran pada tabel 3.8 berikut : 
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Tabel 3.8 Pedoman Penskoran Matematika 

Skor Mengilustrasiakan 

atau  menjelaskan 

Menyatakan atau  

menggambarkan 

Ekpresi Matematika atau 

Penemuan 

1 Tidak ada jawaban, walaupun ada hanya memperlihatkan ketidak pahaman 

tentang konsep sehingga informasi yang diberikan tidak berarti apa-apa. 

2 Penjelasan secara 

matematika masuk 

akal namun hanya 

sebagaian lengkap dan 

benar. 

Hanya sedikit dari 

gambar atau 

diagram yang benar 

Hanya sedikit dari model 

matematika yang benar. 

3 Penjelasan secara 

matematis masuk akal 

dan benar, meskipun 

tidak tersusun secara 

logis atau terdapat 

sedikit kesalahan 

bahasa. 

Melukiskan 

diagram atau 

gamabr secara 

lengkap dan benar 

Menemukan model matematika 

dengan benar, namun salah 

satu dalam mendapatkan 

solusi. 

4 Penjelasan secara 

matematis masuk akal 

dan jelas serta 

tersusun secara logis 

dan sistematis 

Melukiskan 

diagram atau 

gamabr secara 

lengkap benar dan 

sistematis 

Menemukan model matematika 

dengan benar, kemudian 

melakukan perhitungan atau 

pendapat solusi secara benar 

dan lengkap serta matematis 

Untuk menganalisis tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa berdasarkan beberapa analisis data yaitu : 

a. Analisis Data Berdasarkan Nilai Rata-Rata  

Untuk mengetahui nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa digunakan rumus sebagai berikut : 

Me = 
   

 
 (sudjana, 2010: 48) 
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Dimana : 

Me = Rata – rata (mean). 

∑xi  = Jumlah nilai x ke I sampai ke n 

n      = Banyaknya siswa 

Peningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dilihat 

dari meningkatnya kemampuan matematika antara rata-rata tes awal dan posttest 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

b. Analisis Data Berdasarkan Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika  

Untuk menentukan kategori ketuntasan siswa dalam kemampuan pemecahan 

masalah, digunakan skor total dari setiap indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematika yang terdapat dalam soal dan skor semua soal. Adapun 

langkah-langkahnya adalah sebagai berikut : 

1. Menghitung persentase skor total seriap indikator kemampuan pemecahan 

masalah berdasarkan Trianto (2014: 229 ) yakni : 

T = 
  

       
 x 100% 

Keterangan : 

T   = persentasi pencapaian indikator 

Si  = jumlah skor siswa untuk butir soal ke – i 

Smaks  = jumlah maksimum soal  

Kriteria persentase skor total untuk tingkat penguasaan setiap indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa megacu kepada Trianto (2014: 

236) yang dijabarkan pada tabel 3.8 sebagai berikut : 
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Tabel 3.9  Kreteria Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah 

Tingkat Penguasaan Skor Standar Keterangan 

90% - 100% A Sangat Tinggi 

80% - 90% B Tinggi 

70% - 80% C Sedang 

60% - 70% D Rendah 

≤ 60% E Sangat Rendah 

Indikator peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

adalah jika ada pertambahan nilai persentase pencapaian indikator dan 

pertambahan skor total dari setiap langkah-langkah pemecahan masalah 

matematika siswa. 

 Siswa dikatakan tuntas dalam kemampuan pemecahan masalah 

matematika untuk setiap indikator apabila tingkat kemampuan pemecahan 

masalah matematika dari uji yang dilakukan termasuk dalam kategori sedang, 

tinggi dan sangat tinggi serta persenatse skor total dari setiap indikator  ≥75%. 

c. Analisis Berdasarkan Ketuntasan Belajar Individu  

Perhitungan tes kemampuan pemecahan masalah matematika yang telah 

dilakukan berdasarkan : 

KB = 
 

   
 x 100% 

Dimana :  

KB  =  Ketuntasan Belajar 

T    = Jumlah skor yang diperoleh 

Ti    = Jumlah skor total 
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Untuk tingkat kemampuan pemecahan masalah mengacu kepada Trianto 

(2009: 241) yang telah dijabarkan sebelumnya sebagai berikut : 

Tabel 3.10 Kreteria Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah 

Tingkat Penguasaan Skor Standar Keterangan 

90% - 100% A Sangat Tinggi 

80% - 90% B Tinggi 

70% - 80% C Sedang 

60% - 70% D Rendah 

≤ 60% E Sangat Rendah 

Secara individu, siswa dikatakan telah tuntas dalam kemampuan pemecahan 

masalah matematika pada setiap skor kemampuan pemecahan masalah yang 

diperoleh telah mencapai nilai KKM disekolah yaitu ≥ 75. 

d. Analisis Berdasarkan Ketuntasan Klasikal 

Berdasarkan teori belajar tuntas, maka seorang peserta didik dipandang 

tuntas belajar jika ia mampu menyelesaikan, menguasai kompetensi atau 

mencapai tujuan pembelajaran minimal 65% dari seluruh tujuan pembelajaran. 

Sedangkan keberhasilan kelas dilihat dari jumlah peserta didik yang mampu 

menyelesaikan atau mencapai minimal 65%, sekurang-kurangnya 85% dari 

jumlah peserta didik yang ada dikelas tersebut. Dalam penelitian ini siswa 

dikatakan tuntas jika mampu menyelesaikan, menguasai kompetensi atau 

mencapai tujuan pembelajaran mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

disekolah ≥ 75. Untuk mengetahui persentase ketuntasan belajar secara klasikal 

digunakan rumus persentase sebagai berikut : 
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DS-K = 
 

 
 x 100% 

Dimana :  

DS-K = persentase kelas yang tuntas dalam kemampuan pemecahan masalah. 

X = banyak siswa yang tuntas kemampuan pemecahan masalah 

N = Banyak siswa dalam kelas. 

e. Analisis Angket Terhadap Perangkat Pembelajaran 

Data respon siswa yang diperoleh melalui angket dianalisis berdasarkan 

persentase. Persentase respon siswa dihitung dengan menggunakan rumus  

Persentase respon siswa = 
 

 
 X 100% 

Dimana :   A = proporsi siswa yang memilih. 

                 B  = jumlah siswa (respon). 

Respon siswa dikatakan positif apabila 80% atau lebih siswa merespon 

dalam kategori senang, baru, berminat, jelas atau menarik untuk setiap aspek yang 

direspon.  

G.  Kriteria Keberhasilan 

Setelah dipaparkan, data kemudian disimpulkan. Kesimpulan yang 

diperoleh dijadikan dasar untuk pelaksanaan tindak lanjut atas dasar permasalahan 

yang ada indikator keberhasilan dalam penelitian ini dapat dilihat dari aspek-

aspek sebagai berikut : 

1. Kevalidan dari perangkat pembelajaran secara kriteria valid. 

2. Keefektivitasan perangkat pembelajaran. 

a. Terdapat peningkatan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa dari tes awal. 
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b. Tes berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematika 

dimana persentase skor mencapai ≥ 75%. 

c. Ketuntasan belajar individu dengan batas minimal sesuai KKM sekolah 

mencapai ≥ 75%. 

d. Ketuntasan klasikal mencapai tujuan sesuai KKM  ≥ 85% 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Pengembangan. 

Adapun yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah mengembangkan 

perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang dimaksud adalah Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar, Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD), Media, dan Tes Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa. Model pengembangan perangkat pembelajaran yang digunakan adalah 

model 4-D yang telah dimodifikasi. Hasil pengembangan perangkat pembelajaran 

tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut : 

1. Deskripsi Tahap Pendefenisian (Define). 

1.1 Analisis Awal-Akhir. 

Setelah melakukan observasi langsung di MTs Aisyiyah Sumatra Utara dan 

melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran, peneliti memperoleh beberapa 

informasi, diantaranya siswa kelas VII selama ini tidak menyukai pelajaran 

matematika, sangat sulit diatur, tidak bisa diam dalam proses pembelajaran 

matematika. Meraka selama ini terbiasa belajar secara pasif. Hal ini terjadi karena 

selama ini proses pembelajaran berlangsung dengan menerapkan proses 

pembelajaran konversional dan belum pernah mencoba membuat kelompok-

kelompok kecil dalam proses interaksi kelas untuk mengkonstruksi pemikiran 

mereka.  



60 
 

 
 

Hal ini menyebabkan siswa menjadi pasif dalam kegiatan pembelajaran karena kurang 

mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya dan menemukan berbagai 

alternatif pemecahan masalah serta sangat tergantung pada guru.  

 Kurikulum 2013 menuntut proses pembelajaran yang lebih mengaktifkan siswa. Siswa 

diarahkan untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuan mereka. Kurikulum 2013 menuntut siswa 

tidak hanya mahir menyelesaikan soal, tetapi juga harus dapat mengkontruksi konsep atau 

prosedur dengan bimbingan guru sehingga siswa diharapkan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Dengan kata lain, pembelajaran haruslah berpusat pada siswa. 

 Untuk menindak lanjuti hal tersebut maka diperoleh alternatif pembelajaran yang 

berpusat  pada siswa, dimana guru sebagai fasilitator. Salah satu model pembelajaran matematika 

yang mengutamakan keakifan siswa dan menekankan pentingnya penggunaan masalah 

kontekstual untuk memecahkan masalah matematika siswa adalah model pembelajaran 

Quantum. Dengan menerapkan model pembelajaran Quantum, didalam pembelajaran akan : 

1. Pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru melainkan pada siswa. 

2. Siswa mudah memahami materi pembelajaran matematika karena dikaitkan dengan 

lingkungan siswa. 

3. Siswa dapat menerapkan materi yang telah dipelajari baik untuk menyelesaikan soal maupun 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Siswa akan mandiri dan materi-materi yang dipelajari bertahan lama dalam ingatannya karena 

siswa mengkonstruksi sendiri kemampuan pemecahan masalah matematika yang ada 

dipikirkan siswa. 
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Berdasarkan kajian terhadap kurikulum 2013 dan di telaah terhadap teori-teori belajar, 

maka peneliti memilih model pembelajaran Quantum dengan pembelajaran kemampuan 

pemecahan masalah siswa sebagai cara untuk membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran 

matematika. Dalam pembelajaran quantum  dengan pembelajaran kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Proses intraksi antara siswa dalam melakukan aktivitas belajar melalui 

pembelajaran quantum pada kelompok masing-masing mendapat penekanan penting. Demikian 

juga intraksi antara antar siswa dalam kelas pada fase diskusi dan negoisasi mendapat penekanan 

penting. Guru berfungsi memfasilitasi agar intraksi antar siswa dalam semua aktivitas proses 

belajar mengajar ini dapat berlangsung baik. Guru perlu pula mengorganisasi proses belajar 

mengajar sebaik mungkin agar siswa tetap di dalam aktivitas atau tugas belajar dan memfasilitasi 

dan memotivasi siswa agar terjadi kerja sama secara kooperatif dan memungkinkan terjadinya 

konstruksi pengetahuan.  

Oleh karena itu, peneliti memilih model pembelajaran quantum dengan pembelajaran 

kemampuan pemecahan masalah matematika untuk diterapkan dalam pembelajaran Aritmatika 

sosial sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Untuk menerapkan pembelajaran quantum kemampuan pemecahan masalah siswa, maka 

diperlukan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan fase dan tahapan quantum serta 

pembelajaran pemecahan masalah matematika. Oleh karena itu peneliti merasa perlu untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran dengan pembelajaran quantum dengan pembelajaran 

pemecahan masalah pada sub pokok aritmatika sosial  untuk kelas VII MTs Aisyiyah Sumatra 

Utara. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), Bahan Ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Media dan Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah.  
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Pemilihan materi aritmatika sosial  didasarkan pada pertimbangan bahwa pada topik ini 

guru tidak pernah menerapkan metode quantum dan hasil diskusi dengan guru banyak siswa 

yang mengalami kesulitan mempelajari materi ini. 

1.2 Analisis Siswa 

Analisis dilakukan untuk menelaah karakteristik siswa yang meliputi latar belakang sosial 

budaya dan ekonomi, tingkat perkembangan kognitif dan pengetahuan siswa. Dari hasil analisis 

ditemukan beberapa hal berikut : 

a. Analisis latar belakang sosial budaya 

Dilihat dari latar belakang sosial budaya, siswa MTs Aisyiyah Sumatra Utara terdiri dari 

berbagai latar belakang suku. Walupun terdiri dari beragam suku, namun bahasa yang 

dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari adalah bahasa Indonesia. Hal ini karena sebagian 

besar dari mereka dilahirkan atau dibesarkan di kota Medan. 

b. Analisis latar belakang sosial ekonomi 

Dilihat dari latar belakang sosial ekonomi orang tua siswa beragam antara lain Pegawai 

Negeri Sipil (PNS), wiraswasta, dan lain sebagainya. 

c. Analisis latar belakang pengetahuan siswa 

Sub pokok Aritmatika Sosial yang dipelajari siswa kelas VII MTs Aisyiyah Sumatra Utara 

sebenarnya bukan materi yang baru mereka kenal. Karena, siswa telah mendapatkan pengatar 

materi ini pada satu mereka kelas VIII. Adapun materi prasyarat yang harus dipelajari oleh siswa 

sebelum mempelajari sub pokok bahasan adalah materi Aritmatika Sosial. 

d. Analisis perkembangan kognitif siswa 
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Siswa kelas VII MTs Aisyiyah Sumatra Utara raata-rata usia  12-13 tahun. Jika dikaitkan 

dengan tahap perkembanagn kognitif menurut Pieget, maka siswa kelas VII MTs Aisyiyah 

Sumatra Utara berada pada tahap perkembangan operasional formal. Akan tetapi, mereka 

sebenarnya berada dalam peralihan dari tahap perkembangan operasional kongkret ke 

perkembangan operasional formal. Siswa pada usia ini masih memerlukan benda-benda kongkret 

dalam pembelajaran matematika, termasuk pengalaman keseharian mereka. 

1.3 Analisis Materi  

Analisis materi bertujuan untuk mengdentifikasi bagian-bagian utama yang akan dipelajari 

siswa pada materi bangun ruang. Sistematika analisis materi dapat dilihat sebagai berikut :  

 

Gambar  4.1  Peta Konsep Analisi Materi Aritmatika sosial  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.4 Analisis Tugas 

Aritmatika Sosial 

Keuntungan 
Kerugian 

Bruto, Neto, 

Tara 

Diskon 

( Potonagan ) 

Pajak 
Bunga Tunggal 
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Analisis tugas meliputi tugas umum dan tugas khusus. Tugas umum menunjukkan pada 

kompetensi inti dalam kurikulim 2013, sedangkan tugas khusus menunjukkan pada indikator 

pencapaian hasil belajar yang dimodifikasi dengan analisis materi.  

1.5 Spesifikasi tujuan pembelajaran 

Dengan mengacu pada hasil analisis materi dan analisis tugas, maka spesifikasi tujuan 

pembelajaran diuraikan sebagai berikut : 

1. Siswa dapat memberikan contoh masalah  terkait dengan materi aritmatika sosial.  

2. Siswa dapat menentukan permasalahan yang terkait dengan aritmatika sosial . 

3. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang terkait dengan aritmatika sosial. 

2. Deskriptif  Tahap  Perancangan (design) 

Hasil dari setiap kegiatan pada tahap perancangan ini adalah sebagai berikut: 

2.1 Hasil  Pemilihan  Media  

Media pembelajaran yang diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran model quantum 

pada materi aritmatika sosial di MTs Aisyiyah Sumatra Utara adalah buku siswa, buku guru, rpp, 

infokus, spidol, Handphone, buku tulis,pulpen, karung goni .  

2.2 Hasil Pemilihan Format 

Pemilihan format untuk perangkat pembelajaran pada materi kubus dan balok meliputi 

format untuk merancang isi, pemilihan model pembelajaran dan sumber belajar. Pada saat 

merancang RPP, peneliti memilih format yang disesuaikan dengan kurikulum 2013, meliputi 

identitas RPP, alokasi waktu, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, 

materi pokok, model dan metode pembelajaran, sumber belajar, media atau alat dan bahan, 

langkah-langkah pembelajaran dan penilaian. 
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Format lembar kerja peserta didik yang dikembangkan dikaji berdasarkan format lembar 

kerja peserta didik yang sudah ada sebelumnya. Lembar kerja peserta didik yang dikembangkan 

sesuai dengan tahap model pembelajaran quantum untuk meningkatkan kemampuan hasil 

pemecahan masalah matematika. Adapun format lembar kerja peserta didik yang dikembangkan 

adalah sebagai berikut : 

1. Judul  

Judul lembar kerja peserta didik yang dikembangkan dalam penelitian adalah aritmatika 

sosial, Dalam lembar kerja peserta didik yang dikembangkan terdapat tiga  sub topik yang akan 

dilakukan siswa. 

2. Ringkasan tentang materi. 

Ringkasan materi berupa gambaran umum atau informasi pendukung dari topik yang akan 

dipelajari. Materi yang disajikan sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai. 

3. Alat dan bahan. 

Pada tiap percobaan yang akan dilakukan dan diberikan informasi mengenai alat dan bahan 

yang digunakan siswa sesuai topik yang akan dilakukan. 

4. Prosedur kerja 

Pada lembar kerja peserta didik diberikan petunjuk kerja yang menjadi panduan bagi siswa 

untuk melakukan tiap percobaan. Prosedur kerja tersebut dilakukan siswa secara berkelompok. 

5. Tabel pengamatan 

Tabel pengamatan berisi informasi yang diperoleh siswa dari tiap percobaan yang 

dilakukan. Informasi pada tabel tersebut digunakan siswa untuk menarik kesimpulan dari 

percobaan yang dilakukan.  

6. Kesimpulan 
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Kesimpulan diperoleh dari percobaan yang dilakukan. Tiap percobaan di lembar kerja 

peserta didik memiliki kesimpulan yang harus di isi siswa terkait topik yang dilakukan. 

 

7. Pertanyaan dan latihan soal. 

Setiap akhir topik dalam lembar kerja peserta didik disajikan pertanyaan dan soal-soal 

yang berkaitan dengan topik yang dibahas. Pertanyaan tersebut diselaikan oleh siswa secara 

kelompok. Sedangkan latihan soal-soal diselesaikan oleh siswa secara individu. 

2.3 Hasil Perancangan  Awal 

Pada tahap ini peneliti membuat rancangan awal yang berisi rancangan seluruh kegiatan 

yang harus dilakukan sebelum dilaksanakan uji coba. Hasil tahap ini berupa rancangan awal 

perangkat pembelajaran yang merupakan draft 1 beserta instrumen penelitian. Berikut uraian 

singkat mengenai rancangan awal perangkat pembelajaran yang meliputi RPP, Bahan Ajar, 

LKPD, Media dan Tes. 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP) terdiri dari 4 set untuk 4 kali pertemuan. Keempat 

RPP tersebut secara garis besar dijabarkan sebagai berikut : 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan Pertama  

Alokasi waktu yang digunakan 2 x 40 menit dengan sub-topik harga penjualan dan 

pembelian Indikator pembelajarannya adalah : 

1. Menemukan konsep Aritmatika Sosial 

2. Menemukan konsep harga penjualan dan pembelian 

3. Menyelesaikan permasalahan jual beli 

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan kedua. 
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Alokasi waktu yang digunakan 3x40 menit dengan sub topik keuntungan, kerugian, dan 

impas beserta persentase . Indikator pembelajarannya adalah : 

1. Menemukan konsep keuntungan, kerugian, dan impas 

2. Menemukan konsep persentase laba dan rugi 

3. Menyelesaikan keuntungan, kerugian, dan impas 

 

c. Rencana Pelaksanaan Pelaksanaan Pertemuan Ketiga. 

Alokasi waktu yang digunakan 2x40 menit dengan sub topik diskon,bunga tunggal. 

Indikator pembelajarannya adalah : 

1. Menemukan konsep diskon dan bunga tunggal 

2. Menyelesaikan permasalahan diskon dan bunga tunggal 

d. Rencana Pelaksanaan Pelaksanaan Pertemuan Keempat 

Alokasi waktu yang digunakan 2x40 menit dengan sub topik bruto, tara, dan netto. 

Indikator pembelajaran adalah :  

1. Menemukan konsep bruto, tara, dan netto 

2. Menyelesaikan permasalahan bruto, tara, dan netto 

2. Bahan Ajar 

Bahan ajar yang dikembangkan di dalam penelitian ini berisikan materi-materi tentang 

aritmatika sosial . Pengembangan bahan ajar harus didasarkan pada karakteristik siswa dan 

kebutuhan siswa sesuai dengan kurikulum, yaitu menuntut adanya partisipasi dan aktivitas siswa 

lebih banyak dalam pembelajaran. Pengembangan lembar kegiatan siswa menjadi salah satu 

alternatif bahan ajar yang akan bermamfaat bagi siswa untuk menguasai kompetensi tertentu, 

karena lembar kegiatan siswa menambah informasi tentang materi yang dipelajari melalui 

kegiatan belajar. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini berisikan pertanyaan, langkah-langkah 

yang harus dilakukan ketika siswa menyelesaikan pertanyaan tersebut dan percobaan yang harus 

dilakukan oleh siswa untuk menyelesaikan masalah sehingga menarik suatu kesimpulan. 

Dalam LKPD disediakan lembar penyelesaian yaitu tempat bagi siswa untuk 

menyelesaikan soal. Siswa harus melengkapi lembar penyelesaian yang masih kosong dengan 

mencari jawaban yang sesuai dengan pertanyaan yang ada. 

Sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran peneliti mengembangkan Lembar Kerja 

Peserta Didik untuk empat kali pertemuan yaitu untuk sub pokok bahasan harga penjualan dan 

pembelian keuntungan, kerugian, dan impas beserta persentase diskon,bunga tunggal, bruto, 

tara, dan netto. Terdapat 3 permasalahan dalam masing-masing LKPD. Permasalahan yang 

dipilih adalah permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dan sering ditemui oleh siswa sehingga 

memungkinkan siswa untuk menduga atau berhipotesis penyelesaian dari permasalahan tersebut, 

kemudian membuktikan dugaannya dengan terlebih dahulu mengidentifikasi unsur-unsur dalam 

permasalahan, dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan. Desain LKPD yang menarik secara 

visual diharapkan dapat memotivasi siswa dalam mempelajari materi pembelajaran. 

4. Hasil Penyusunan Media. 

Penyusunan media pembelajaran nemempati posisi yang cukup penting, sebagai salah satu 

komponen sistem pembelajaran. Media pembelajaran disusun untuk menyampaikan isi atau 

materi pembelajaran. Tujuan disusunnya media adalah untuk menyalurkan pesan, dapat 

merangsang pikiran, perasaan dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya 

proses belajar pada peserta didik. 

5. Hasil Penyusunan Tes Hasil Belajar. 



69 
 

 
 

Penyusunan tes hasil belajar berdasarkan indikator hasil belajar yang lebih spesifik. Tes 

yang disusun berbentuk tes uraian. Tes ini menggunakan penilaian acuan patokan (PAP), karena 

tes ini menggunakan untuk mengukur seberapa jauh pencapaian indikator kemampuan 

pemecahan masalah. Tes hasil belajar berbentuk uraian yang terdiri dari 5 butir soal. Wakru yang 

sediakan adalah 50 menit. Penyusunan tes ini meliputi : butir soal, kunci jawaban dan pedoman 

penskoran yang dapat dilihat di lampiran. 

1. Hasil Tahap Pengembangan  

Hasil pengembangan perangkat pembelajaran dari setiap kegiatan pada tahap 

pengembangan ini adalah sebagai berikut : 

1.1 Hasil Validasi Ahli 

Draft I yang dihasilkan di validasi oleh para ahli. Validasi para ahli dilakukan untuk 

melihat validitas pembelajaran yang mencakup semua perangkat. Perangkat pembelajaran yang 

telah dinyatakan valid oleh validator dinamakan draft II. Hasil validasi ahli terhadap RPP dapat 

dilihat pada tabel 4.1 berikut : 

Tabel 4.1 Tabulasi Data Penilaian Kevalidan RPP 

 

No 

 

Aspek yang dinilai 

Validator Rata-rata 

1 2 3 

1. Kesesuaian antara kompetensi dasar Kl1, Kl2, 

Kl3, Kl4 

4 5 4 4,3 

2. Kesesuaian rumusan indicator pencapaian dengan 

kompetensi dasar (dari Kl1, Kl2, Kl3, Kl4) 

4 5 5 4,6 
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3. Kesesuaian materi pembelajaran dengan indicator 

pencapaian kompetensi 

4 4 4 4 

4. Kesesuaian materi pembelajaran dengan indicator 

dari kompetensi yang akan di capai 

5 4 5 4,6 

5. Kejelasan dan urutan materi ajar 4 5 4 4,3 

6. Kesesuaain strategi pembelajaran (metode dan 

pendekatan) dengan tujuan pembelajaran dan 

materi ajar 

5 5 4 4,6 

7. Kesesuaian strategi pembelajaran dengan 

karakteristik peserta didik 

4 4 4 4 

8. Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-

langkah kegiatan pembelajaran) dengan tujuan 

yang akan dicapai 

5 5 5 5 

9. Skenario pembelajaran (langkah–langkah kegiatan 

pembelajaran) menggambarkan active learning 

dan mencerminkan scientific learning 

5 4 5 4,6 

10. Ketetapan kegiatan penutup dalam pembelajaran 5 5 5 5 

11 Penilaian mencakup aspek–aspek kompetensi 

dasar Kl1, Kl2, Kl3, Kl4 

4 4 5 4,3 

12 Kesesuaian teknik penilaian dengan 

indicator/kompetensi yang akan dicapai 

5 5 4 4,6 

13 Kelengkapan perangkat pembelajaran penilaian 

(soal, kunci jawaban, rubric penilaian) 

5 4 4 4.3 
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14 Keterpaduan dan kesingkronan antara komponen 

dalam RPP 

4 5 4 4,3 

Rata – rata 4,5 4,5 4,4 4,5 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa validator pertama memberikan penilaian senilai 4,5 

dengan kategori sangat baik, validator kedua memberikan  

penilaian senilai 4,5 dengan kategori sangat baik dan validator ketiga memberikan penilaian 

senilai 4,4 dengan kategori sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa ketiga validator memberikan 

penilaian dengan rata-rata 4,5 yaitu kategori sangat baik. Ketiga validator menyimpulkan bahwa 

RPP dapat digunakan dan tanpa adanya revisi. 

Setelah RPP di validasi kemudian yang akan divalidasi adalah Bahan Ajar seperti pada tabel 

berikut ini :  

Tabel 4.2 Tabulasi Data Penilaian Kevalidan Bahan Ajar 

 

No 

 

Aspek yang dinilai 

Validator Rata-rata 

1 2 3 

1. Ada judul yang menarik sesuai dengan isi 4 4 5 4,3 

2. Mencantumkan Kompetensi Inti dan Kompetensi 

Dasar 

4 5 5 4,6 

3. Kesesuaian antara indikator dengan Kompetensi 

Dasar 

5 4 5 4,6 

4. a. Tujuan pembelajaran sesuai dengan KI – KD 5 4 4 4,3 

 b. Menunjukkan manfaat yang diperoleh bagi 

peserta 

4 5 4 4,3 
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5 a. Sesuai dengan tujuan pembelajaran 4 4 5 4,3 

 b. Ada apresiasi dan pengayaan materi 5 5 4 4,6 

6 a. Ada contoh soal sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

4 4 5 4,3 

 b. Menstimulus peserta didik untuk 

mengembangkan 

5  5 5 5 

7 Ada latihan/tes/ simulasi yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang memungkinkan peserta 

didik untuk menguasai kompetensi dasar yang 

diharapkan 

4 4 5 4,3 

8 a. Terdapat daftar referensi actual berasal dari 

buku, media cetak/elektronik, jurnal ilmiah 

5 4 5 4,6 

 b. Kesesuaian terhadap aturan penulisan referensi 4 4 5 4,3 

9 a. Sesuai dengan kaidah keilmuan 5 4 5 4,6 

 b. Testable/ teruji 3 4 4 3,6 

 c. Faktualisasi (bedasarkan fakta) 4  5 4 4,3 

 d. Logis / Rasional 5 4 5 4,6 

10 a. Kelengkapan Materi 4 5 5 4,6 

 b. Eksplorasi / Pengembangan 5 4 4 4,3 

 c. Kolaborasi dengan materi yang lain / mata 

pelajaran 

5 5 4 4,6 

Rata – rata 4,4 4,4 4,6 4,5 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa validator pertama memberikan penilaian senilai 

4,4 dengan kategori sangat baik, validator kedua memberikan  

penilaian senilai 4,4 dengan kategori sangat baik dan validator ketiga memberikan penilaian 

senilai 4,6 dengan kategori sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa ketiga validator memberikan 

penilaian dengan rata-rata 4,5 yaitu kategori sangat baik. Ketiga validator menyimpulkan bahwa 

bahan ajar dapat digunakan dan tanpa adanya revisi. 

 Setelah bahan ajar di validasi kemudian yang akan divalidasi adalah LKPD seperti pada 

tabel berikut ini :  

Tabel 4.3 Tabulasi Data Penilaian Kevalidan LKPD 

 

No 

 

Aspek yang dinilai 

Validator Rata-rata 

1 2 3 

1. Materi yang dilatihkan pada LKPD mendorong 

siswa agar lebih berinteraksi dengan pokok 

bahasan yang di ajarkan 

5 4 4 4,3 

2. Materi yang dilatihkan pada LKPD mendorong 

siswa untuk melakukan lebih banyak eksplorasi 

materi yang terkait dengan pelajaran yang 

disampaikan 

5 4 4 4,3 

3. Materi yang dilatihkan pada LKPD mampu 

member penguatan (reinforcement) bagi diri siswa 

bahwa dia benar – benartelah menguasai 

4 5 4 4,3 

4. Materi yang dilatihkan dalam LKPD dan cara 5 4 5 4,6 
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melatihkannya dapat meningkatkan retensi 

(bertahan lamaa dalam ingatan) siswa terhadap 

pokok bahasan yang diajarkan 

5. Materi latihan dan metode pelatihannya memberi 

peluang siswa untuk mengerjakan latihan secara 

sendiri 

5 5 4 4,6 

6. Materi latihan dan metode pelatihannya dalam 

LKPD menantang dan menarik bagi siswa 

sehingga betah menyelesaikan latihan tanpa 

merasa bosan 

4 4 4 4 

7. LKPD menyediakan jawaban dan penjelasan 

tentang mendapatkan jawaban dari setiap latihan 

yang dan dapat dipahami dengan mudah  

5 5 3 4,3 

8. LKPD menyediakan petunjuk yang jelas dan 

mudah dipahami tentang apa yang akan dikerjakan 

dalam menyelesaikan latihan 

5 5 4 4,6 

9. LKPD menampilkan berbagai sub-pokok bahasan 

sebagai perwakilan dari materi yang diajarkan 

sehingga LKPD berfungsi sebagai sarana review 

(kajian ulang) yang efektif 

4 4 4 4 

10. LKPD menyediakan ruang komentar mengakhiri 

setiap bagian latihan terhadap evaluasi diri siswa 

mengenai bagian mana saja yang telah dipahami 

5 5 4 4,6 
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dengan baik dan bagian mana yang gagal 

dilakukan serta informasi lainnya yang terkait 

dengan kegiatan latihan tersebut. 

Rata – rata 4,7 4,5 4 4,4 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa validator pertama memberikan penilaian senilai 

4,7 dengan kategori sangat baik, validator kedua memberikan  

penilaian senilai 4,5 dengan kategori sangat baik dan validator ketiga memberikan penilaian 

senilai 4 dengan kategori sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa ketiga validator memberikan 

penilaian dengan rata-rata 4,4 yaitu kategori sangat baik. Ketiga validator menyimpulkan bahwa 

LKPD  dapat digunakan dan tanpa adanya revisi. 

 Setelah LKPD di validasi kemudian yang akan divalidasi adalah Media seperti pada tabel 

berikut ini :  

Tabel 4.4 Tabulasi Data Penilaian Kevalidan Media 

 

No 

 

Aspek yang dinilai 

Validator Rata-rata 

1 2 3 

1. Media yang digunakan mampu membuat 

informasi yang abstrak menjadi lebih 

nyata/konkret 

5 5 4 4,6 

2. Media yang digunakan akan mampu membuat 

pikiran siswa lebih terpusat pada 

informasi/konsep/prinsip yang diajarkan atau 

dipelajari 

4 3 4 3,6 
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3. Media yang digunakan akan mampu membuat 

perhatian siswa teralih dari hal – hal lain ke 

informasi/konsep/prinsip yang diajarkan atau 

dipelajari 

4 5 4 4,3 

4. Media yang digunakan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang direncakan untuk dicapai oleh 

siswa  

4 4 5 4,3 

5. Media yang digunakan sesuai dengan karakteristik 

kebanyakan siswa yang diajar (tingkat 

perkembangan mental, tingkat pengetahuan, 

pengalaman belajar, dan lain – lain)  

4 4 4 4 

6. Media yang digunakan adaptif atau dapat berubah 

secara fleksibel, dan spontan untuk member 

feedback (umpan balik) terhadap respons/reaksi, 

atau jawaban siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung 

4 5 4 4,3 

7. Media yang digunakan mendorong siswa lebih 

aktif/lebih terlibat secara fisik/psikomotorik 

5 4 5 4,6 

8. Media yang digunakan mendorong siswa lebih 

aktif/lebih terlibat secara emosional (melibatkan 

hati dan rasa) 

4 4 4 4 

9. Media yang digunakan melibatkan berbagai 

penggunaan panca indra sebagai saluran informasi 

4 5 4 4,3 
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secara serentak (penglihatan, pendengaran, 

penciuman, dan perasaan). 

10. Media yang digunakan mampu mendorong siswa 

lebih terlibat pada kegiatan kogniktif tingkat 

tinggi (pemecahan masalah, kreatifitas berfikir, 

kreatifitas mencipta, menginovasi, dan lain – lain)  

sesuai dengan tahapan perkembangan psikologi 

anak.  

3 4 4 3,7 

Rata – rata 4,1 4,3 4,2 4,2 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa validator pertama memberikan penilaian senilai 

4,1 dengan kategori sangat baik, validator kedua memberikan  

penilaian senilai 4,3 dengan kategori sangat baik dan validator ketiga memberikan penilaian 

senilai 4,2 dengan kategori sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa ketiga validator memberikan 

penilaian dengan rata-rata 4,2 yaitu kategori sangat baik. Ketiga validator menyimpulkan bahwa 

media dapat digunakan dan tanpa adanya revisi. 

 Setelah media di validasi kemudian yang akan divalidasi adalah Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah seperti pada tabel berikut ini :  

Tabel 4.5 Tabulasi Data Penilaian Kevalidan Tes Hasil Belajar 

 

No 

 

Aspek yang dinilai 

Validator Rata-rata 

1 2 3 

1. Kesesuaian butir soal dengan indicator kompetensi 

dasar yang ditetapkan 

4 4 4 4,3 
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2. Kesesuaian materi tes dengan tujuan pengukuran 4 5 4 4,6 

3. Rumusan setiap butir soal menggunakan kata/ 

pernyataan/ perintah menurut jawaban dari siswa 

4 3 4 3,6 

4. Rumusan setiap butir soal menggunakan bahasa 

yang sederhana, komunikatif, dan mudah 

dipahami 

5 5 5 5 

5. Rumusan setiap butir soal menggunakan kaidah 

bahasa Indonesia yang baik dan benar 

5 4 4 4,3 

6. Rumusan setiap butir soal tidak menggunakan 

kata kata/ kalimat yang menimbulkan penafsiran 

ganda 

4 5 4 4,3 

7. Kejelasan petunjuk penggunaan perangkat 

pembelajaran  

4 4 5 4,3 

8. Kejelasan criteria penilaian yang diuraikan pada 

perangkat penilaian. 

4 5 4 4,3 

9. Kejelasan tujuan penggunaan perangkat penilaian 4 4 4 4 

10. Kesesuaian indicator yang dinilai untuk setiap 

aspek penilaian pada perangkat penilaian dengan 

tujuan pengukuran  

4 3 4 4 

11 Kategori yang terdapat dalam perangkat penilaian 

sudah mencakup semua aktifitas siswa yang 

mungkin terjadi dalam pembelajaran 

5 4 5 4,6 

12 Kesesuaian waktu yang dialaokasikan untuk 5 5 3 4,3 
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pelaksanaan keseluruhan perangkat penilaian 

Rata – rata 4,3 4,2 4,1 4.2 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa validator pertama memberikan penilaian senilai 4,3 

dengan kategori sangat baik, validator kedua memberikan penilaian senilai 4,2dengan kategori 

sangat baik dan validator ketiga memberikan penilaian senilai 4,1 dengan kategori sangat baik. 

Dapat disimpulkan bahwa ketiga validator memberikan penilaian dengan rata-rata 4,2 yaitu 

kategori sangat baik. Ketiga validator menyimpulkan bahwa tes dapat digunakan dan tanpa 

adanya revisi. 

3.2 Hasil Uji Coba   

Uji coba dilakukan di kelas VII - B dan jumlah siswa sebanyak 40 orang, akan tetapi 

peneliti hanya mengambil 15 orang siswa. Pemilihan kelas untuk melakukan uji coba 

berdasarkan pengetahuan dan nilai belajar siswa. Dalam proses pembelajaran, siswa 

dikelompokkan sebanyak 4-5 orang dalam satu kelompok, yang terdiri dari 1 orang siswa 

kelompok atas, 2 orang siswa kelompok tengah dan 2 orang siswa kelompok bawah. 

Pengelompokkan atas, tengah dan bawah berdasarkan nilai ulangan harian matematika 

sebelumnya.  

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kemampuan rata-rata tiap kelompok relatif sama. 

Data yang diperoleh saat ujicoba dianalisis, kemuadian hasilnya digunakan sebagai 

pertimbangan untuk melakukan revisi Draf-C sehingga peroleh perangkat final. Hasil analisis 

data untuk masing-masing uji coba yang telah dilakukan menggunkan perangkat pembelajaran 

berbasis karakter model quantum: 

3.2.1 Hasil Uji Coba I 
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Uji coba I dilakukan pada kelas VII - B dengan banyak populasi uji coba 15 orang. Pada 

uji coba I dilakukan uji coba perangkat pembelajaran berbasis karakter model quantum, sehingga 

data hasil uji coba I dianalisis untuk menentukan bagaimana hasil belajar  siswa terhadapat 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan menggunakan model Quantum. Hasil analisis uji 

coba I diuraikan sebagai berikut : 

a. Hasil Belajar sisswa  Terhadap  Perangkat Pembelajaran yang Dikembangkan 

Menggunakan Model Quantum 

Setelah pembelajaran menggunkan perangkat pembelajaran yang dikembangkan dengan 

model quantum selesai, siswa diberikan tes untuk mengetahui Hasil belajar  siswa baik secara 

individu maupun klasikal. 

Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa 

pada uji coba : 

Tabel 4.6 Hasil Tes Awal  Pada Ujicoba 1 

No Nama Siswa Skor total Nilai Keterangan 

1 Alfi Zikri 45 75 Tuntas 

2 Ayu Lestari 53 88 Tuntas 

3 Candra Yudha 30 50 Tidak Tuntas 

4 Fatimah Azzahra 28 47 Tidak Tuntas 

5 Fitra Hasan 34 57 Tidak Tuntas 

6 Lio Sadewa 26 43 Tidak Tuntas 

7 Marwan Hamid 39 65 Tidak Tuntas 

8 Melisa 57 95 Tuntas 

9 Mila Rosanti 55 92 Tuntas 
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10 Muhammad Hanafi 29 48 Tidak Tuntas 

11 Muhammad Wahyu  34 57 Tidak Tuntas 

12 Nuraina Anggraini 34 57 Tidak Tuntas 

13 Riski Fadila 51 85 Tuntas 

14 Risa Oktapia 52 87 Tuntas 

15 Zhara Sandy Putri 29 48 Tidak Tuntas 

Berdasarkan data pada tabel diatas bahwa kriteria ketuntasan belajar individual siswa 

diperoleh bahwa banyaknya siswa yang tuntas belajar pada tes awal yaitu 6 orang dari 15 orang 

siswa 40% dari jumlah siswa. Banyaknya siswa yang tidak tuntas adalah 9 orang dari 15 orang 

siswa 60% dari jumlah siswa. Selanjutnya sesuai dengan kriteria ketuntasan klasikal bahwa suatu 

pembelajaran dipandang telah tuntas jika terdapat 85% siswa telah tuntas belajarnya. Ketuntasan 

secara klasikal pada uji coba I sebesar 40%. Dengan demikian secara klasikal belum memenuhi 

kriteria pencapaian ketuntusan. 

 

3.2.2 Hasil ujicoba II 

Uji coba II dilakukan pada kelas VII- B dengan banyak populasi uji coba 15 orang. Pada 

uji coba II dilakukan uji coba perangkat pembelajaran berbasis karakter model Quantum, 

sehingga data hasil uji coba II dianalisis untuk menentukan bagaimana hasil dan respon siswa 

terhadapat perangkat pembelajaran yang dikembangkan menggunakan model Quantum. Hasil 

analisis uji coba II diuraikan sebagai berikut : 
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a. Hasil Belajar Siswa terhadap Perangkat Pembelajaran yang Dikembangkan 

Menggunakan Model Quantum 

Setelah pembelajaran menggunkan perangkat pembelajaran yang dikembangkan dengan 

model  quantum selesai, siswa diberikan tes untuk mengetahui kemampuan hasil belajar siswa 

baik secara individu maupun klasikal. Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada uji coba II : 

Tabel 4.7 Hasil Posttest pada Ujicoba 1I 

No Nama Siswa Skor total Nilai Keterangan 

1 Alfi Zikri 57 95 Tuntas 

2 Ayu Lestari 55 92 Tuntas 

3 Candra Yudha 56 93 Tuntas 

4 Fatimah Azzahra 58 97 Tuntas 

5 Fitra Hasan 55 92 Tuntas 

6 Lio Sadewa 57 95 Tuntas 

7 Marwan Hamid 44 73 Tidak Tuntas 

8 Melisa 58 97 Tuntas 

9 Mila Rosanti 55 92 Tuntas 

10 Muhammad Hanafi 53 88 Tuntas 

11 Muhammad Wahyu  53 88 Tuntas 

12 Nuraina Anggraini 54 90 Tuntas 

13 Riski Fadila 45 75 Tuntas 

14 Risa Oktapia 53 88 Tuntas 

15 Zhara Sandy Putri 51 85 Tuntas 
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Berdasarkan data pada tabel diatas bahwa kriteria ketuntasan belajar individual siswa 

diperoleh bahwa banyaknya siswa yang tuntas belajar pada tes awal yaitu 14 orang dari 15 orang 

siswa 93% dari jumlah siswa. Banyaknya siswa yang tidak tuntas adalah 1 orang dari 15 orang 

siswa 7% dari jumlah siswa. Selanjutnya sesuai dengan kriteria ketuntasan klasikal bahwa suatu 

pembelajaran dipandang telah tuntas jika terdapat 85% siswa telah tuntas belajarnya. Ketuntasan 

secara klasikal pada uji coba II sebesar 93%. Dengan demikian secara klasikal sudah memenuhi 

kriteria pencapaian ketuntusan. 

b. Hasil Analisis Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika. 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dapat dilihat dari hasil 

posttest yang mengalami kenaikan hasil nilai dari tes awal. Tes tersebut di ikuti 15 siswa kelas 

VII-B MTs Aisyiyah Sumatra Utara. Hasil analisis peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 4.8 hasil analisis peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa. 

No  Perhitungan Skor 

  Posttest 

1 Nilai tertinggi 97 

2 Nilai terendah 73 

3 Banyak siswa tuntas 14 

4 Banyak siswa yang tidak tuntas 1 

5 Persentase ketuntasan 93% 

Berdasarkan hasil analisis nilai tes awal dan posttest, diperoleh hasil persentase ketuntasan 

pada posttest 93% meningkat jika dibandingkan dengan persentase ketuntasan siswa pada tes 
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awal yaitu  40%. Rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 90% berdasarkan 

pedoman kualifikasi skor kemampuan pemecahan masalah matematika skor rata-rata tersebut 

memiliki kategori tinggi. 

Persentase ketuntasan minimum sebesar 93% yang memenuhi kriteria bahwa siswa mampu 

menyelesaikan, menguasai kompetensi atau mencapai tujuan pembelajaran dan persentase rata-

rata kemampuan pemecahan matematika 90% yang memiliki kategori tinggi menunjukkan 

bahwa pengembangaan perangkat pembelajaran yang dikembangkan mampu meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Kesimpulan dari analisis data uji coba II adalah sebagai berikut : (1) ketuntasan klasikal 

siswa menunjukkan pembelajaran pada materi aritmatika sosial dengan model pembelajaran 

quantum  di kelas VII-B sudah mencapai kriteria ketuntasan. (2) Ketercapaian indikator sudah 

tercapai. (3). Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika. Jika kesimpulan hasil 

analisis data uji coba dirujuk pada kriteria keefektifan pembelajaran berbasis karakter model 

pembelajaran quantum  yang telah ditetapkan pada bab III, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

perangkat pembelajaran berbasis karakter model pembelajaran quantum yang dikembangkan 

sudah memenuhi kriteria keefektifan perangkat pembelajaran yang diterapkan. 

c. Hasil Analisis Data Angket Respon Siswa 

Angket respon siswa diisi oleh 15 siswa setelah mengikuti pembelajaran untuk materi pokok 

aritmatika sosial dengan model pembelajaran quantum. Respon siswa terhadap pembelajaran 

meliputi respon positif dan respon negatif. Respon positif diketahui dari pernyataan siswa yang 

senang, baru, dan berminat terhadap komponen dan kegitan pembelajaran. Respon negatif 

diketahui dari pernyataan siswa yang menyatakan tidak senang, tidak baru, dan tidak berminat 
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terhadap komponen dan kegiatan pembelajaran. Hasil analisis data respon siswa terhadap 

komponen dan kegiatan pembelajaran disajikan pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.9 Hasil Angket Resopon Siswa Terhadap Perangkat dan Pelaksanaan 

Pembelajaran Berbasis Karakter menggunakan Model Quantum 

No Indikator / Aspek yang Diamati   

1 Bagaimana perasaanmu terhadap komponen : Senang Tidak Senang 

 a. Materi pelajaran 93,3% 6,7% 

 b. LKPD 93,3% 6,7% 

 c. Suasana belajar di kelas 86,6% 13,4% 

 d. Cara guru mengajar 100% 0% 

2 Bagaimana perasaanmu terhadap komponen : Baru Tidak Baru 

 a. Materi pelajaran 100% 0% 

 b. LKPD 93,3% 6,7% 

 c. Suasana belajar dikelas 93,3% 6,7% 

 d. Cara guru mengajar 100% 0% 

3 Apakah kamu berminat mengikutu kegiatan 

belajar selanjutnya seperti yang telah kamu 

ikuti sekarang ? 

Berminat 

 

100% 

Tidak 

berminat 

0% 

4 Bagaimana pendapatmu tentang LKPD Ya Tidak 

 a. Apakah kamu dapat memahami bahasa 

yang digunakan dalam LKPD ? 

100% 0% 

 b. Apakah kamu tertarik pada penampilan 

(tulisan, ilustrasi, gambar dan letak 

100% 0% 
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gambarnya ) yang terdapat dalam LKPD 

Dari tabel diatas dapat dianalisis bahwa respon siswa terhadap semua aspek terutama 

terhadap pembelajaran yaitu pendapat terhadap komponen pembelajaran yang terdiri dari materi 

pembelajaran, lembar kerja peserta didik, suasana belajar dikelas dan cara guru mengajar berada 

diatas 80%, artinya setiap aspek direspon positif oleh siswa sehingga perangkat pembelajaran 

tidak mengalami revisi berdasarkan respon siswa.  

Secara keseluruhan hasil analisis data respon siswa adalah sebagai berikut : (1) 93,3% 

siswa menyatakan senang terhadap komponen dan kegiatan pembelajaran. (2) 100% siswa 

menyatakan komponen dan kegiatan pembelajaran matematika masih baru. (3) 100% 

menyatakan berminat mengikuti pembelajaran matematika pada materi lain dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe SFAE dan (4) 100% siswa menyatakan tertarik terhadap 

penampilan  (tulisan, ilustrasi, gambar, dan letak gambarnya) yang terdapat pada LKPD. Jika 

hasil analisis dirujuk pada kriteria yang ditetapkan pada bab III dapat disimpulkan bahwa respon 

siswa terhadap komponen dan kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran quantum. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Reseach adna Development dengan topic penelitian 

tentang pengembangan perangkat pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran 

Quantum pada materi aritmatika sosial di kelas VII. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 

dalam penelitian ini, dikemukan beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran quantum untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran aritmatika sosial dengan prosedur : Define (pendefinisian), 

Design(perancangan),Develop(pengembangan),dan Disseminate (Penyebaran), penelitian ini  

hanya sampai tahap Develop .  

2. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan menggunakan model pembelajaran Quantum 

terhadap hasil kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dicapai setelah ujicoba II. 

Pada uji coba I ketuntasan belajar siswa secara klasik 

3. al sebesar 40%. Pada ujicoba II, ketuntasan belajar siswa secara klasikal sebesar 93%, 

sehingga terdapat peningkatan ketuntasan belajar sebesar 53% dan ketercapaian indikator 

efektif. 

4. Respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan dengan model Quantum positif yaitu 80%.  
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B. SARAN  

Berdasarkan kesimpulan peneliti diatas, peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut 

: 

1. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan ini baru disampaikan pada tahap pengembangan, 

belum diimplementasikan secara luas disekolah lainnya. Untuk mengetahui perangkat 

pembelajaran berbasis karakter model quantum ini, disarankan pada para guru dan peniliti 

mengimplementasikan perangkat pembelajaran berbasis karakter model quantum ini pada 

ruang lingkup yang lebih luas disekolah-sekolah lainnya. 

2. Perangkat pembelajaran quantum dalam meningkatkan hasil belajar siswa hendaknya 

dikembangskan untuk pokok bahasan matematika yang lain, karena berdasarkan respon 

siswa diperoleh bahwa siswa berminat mengikuti pembelajaran selanjutnya dengan 

pembelajaran quantum dan meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Lampiran  2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1 

( RPP) 

 

Sekolah   : MTs.Aisyiyah Sumatra Utara 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester  : VII(Tujuh)/II (Dua) 

MateriPokok   : Aritmatika Sosial  

Sub Materi   : Memahami Keuntungan dan Kerugian 

Alokasi Waktu  : 2  40 menit 

A. Kompetensi Inti 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3. 3.11 Menganalisis aritmetika sosial 

(penjualan,pembelian, 

potongan,keuntungan, 

kerugian, bunga tunggal, 

persentase,  bruto, neto, tara) 

menggunakan model 

pendekatan quantum. 

 

 

3.11.1.Menjelaskan aritmetika sosial 

penjualan, pembelian, potongan 

keuntungan dan kerugian dengan 

menggunakan model pendekatan 

quantum . 

3.11.2.Menentukan aritmetika sosial 

penjualan, pembelian, potongan 

keuntungan dan kerugian dengan 

menggunakan model pendekatan 

quantum.  

4. 4.11  Menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan aritmetika 

sosial (penjualan, pembelian, 

potongan, keuntungan, 

kerugian, bunga tunggal, 

persentase,  bruto, neto, tara) 

4.11.1.Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan aritmetika sosial 

penjualan, pembelian, potongan 

keuntungan dan kerugian.dengan 

menggunakan model pendekatan 

quantum. 



 
 

 
 

dengan menggunakan model 

pendekatan quantum 

C. Tujuan Pembelajaran KI 3 dan KI 4 

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik: 

1. Dapat memberikan contoh masalah yang terkait dengan aritmetika sosial penjualan, pembelian, 

potongan keuntungan dan kerugian dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Dapat menentukan permasalahan tentang masalah yang terkait dengan aritmetika sosial 

penjualan, pembelian, potongan keuntungan dan kerugian. 

3. Dapat menyelesaikan masalah yang terkait masalah yang terkait dengan aritmetika sosial 

penjualan, pembelian, potongan keuntungan dan kerugian. 

 

D. Materi Pembelajaran   

 Memahami Keuntungan dan Kerugian 

1. Materi Pembelajaran Regular 

Dalam kehidupan sehari-hari kalian tentu tidak lepas dari kegiatan jual beli. Baik sebagai 

penjual maupun pembeli. Sebagai seorang penjual tentumenginginkan untung sebanyak-

banyaknya. Sedangkan sebagai seorangpembeli, tentu kita ingin membeli dengan harga 

semurah-murahnya. Dalammateri keuntungan dan kerugian ini lebih dipandang dari sudut 

pandangpenjual, bukan pembeli. Sehingga kata untung yang dimaksud adalahkeuntungan 

bagi penjual. Begitupun kata rugi adalah kerugian bagi penjual.Kapankah seorang penjual 

dikatakan mengalami keuntungan? Kapankah seorang penjual dikatakan mengalami 

kerugian. 



 
 

 
 

 Persentase Keuntungan 

Persentase keuntungan digunakan untuk mengetahui persentase 

keuntungan dari suatu penjualan terhadap modal yang dikeluarkan. 

 

 

Misal :  

PU= Persentase keuntungan 

HB = Harga beli (modal) 

HJ = Harga jual (total pemasukan) 

Persentase keuntungan dapat ditentukan dengan rumus : 

   
     

  
      

Contoh : 

Pak Dedi membeli suatu motor bekas dengan harga Rp4.000.000,00. Dalam 

waktu satu minggu motor tersebut dijual kembali dengan harga Rp4.200.000,00. 

Tentukan persentase keuntungan Pak Dedi. 

Penyelesaian : 

Sebelum menentukan persentase keuntungan pak Dedi, terlebih dahulu cari keuntungan 

(U) . 

i) U = HJ − HB 

 = 4.200.000 − 4.000.000 

 = 200.000 

ii) PU = 
 

  
      



 
 

 
 

 =
       

         
      

= 5% 

Jadi, persentase keuntungan yang diperoleh Pak Dedi adalah 5%. 

 Persentase Kerugian 

Persentase kerugian digunakan untuk mengetahui persentase kerugian 

dari suatu penjualan terhadap modal yang dikeluarkan. 

Misal :  

PR = Persentase kerugian 

HB = Harga beli (modal) 

HJ = Harga jual (total pemasukan) 

Persentase kerugian dapat ditentukan dengan rumus : 

   
     

  
      

Karena yang dihitung adalah persentasenya, maka orang dengan keuntungan lebih besar 

belum tentu persentase keuntungannya juga lebih besar. 

Contoh : 

Pak Rudi membeli sepetak tanah dengan harga Rp40.000.000,00. Karena 

terkendala masalah keluarga, Pak Dedi terpaksa menjual tanah tersebut dengan 

menanggung kerugian 5%. Tentukan harga jual tanah milik Pak Dedi? 

Penyelesaian : 

Kerugian = 5% × 40.000.000 

= 2.000.000 

Harga jual = 40.000.000 − 2.000.000 

= 38.000.000 



 
 

 
 

Jadi harga jual tanah Pak Rudi adalah Rp38.000.000,00 

2. Materi Pembelajaran Pengayaan 

 Anto membeli motor baru dengan harga Rp17.000.000,00 dan dijual lagi dengan harga 

Rp18.360.000,00. Tentukan keuntungan yang diperoleh Anto dan persentase keuntungan 

yang diperoleh.. 

Penyelesaian : 

Jual Beli motor : 

Harga beli : Rp17.000.000,00 

Harga jual : Rp18.360.000,00 

Untung = harga jual – harga beli 

  = Rp18.360.000,00 - Rp17.000.000,00 

  = Rp1.360.000,00 

 

Persentase keuntungan = 
 

  
      

    = 
         

          
      

    = 8% 

 

3. Materi Pembelajaran Remedial 

 Pak budi membeli mobil dengan harga Rp125.000.000,00. Mobil tersebut kemudian di 

jual kembali dengan harga Rp120.000.000,00. Berapakah kerugian yang dialami pak budi 

dan persentase kerugian yang diperoleh.. 

Penyelesaian : 

Jual Beli mobil : 



 
 

 
 

Harga beli : Rp17.000.000,00 

Harga jual : Rp18.360.000,00 

Rugi = harga jual – harga beli 

  = Rp125.000.000,00 - Rp120.000.000,00 

  = Rp5.000.000,00 

Persentase kerugian = 
 

  
      

    = 
         

           
      

    = 4% 

 

 

E. Metode Pembelajaran 

        Quantum  ( TANDUR ) 

F. Media dan Bahan 

Media   : PPT, INFOCUS, LAPTOP 

Alat dan bahan : SPIDOL, PPT,  Pensil,  

 

G. Sumber belajar 

Buku Paket SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2016 dan   Lembar Kerja Peserta Didik 

 

 

 



 
 

 
 

 

H. Langkah – langkah Pembelajaran Menggunakan Model Quantum    

No  

Kegiatan Guru 

 

Kegiatan  Siswa 

 

Alokasi  

Waktu 

I Pendahuluan 10 menit 

T 

U 

M 

B 

U 

H 

K 

A 

N 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Guru menugucapkan salam dan 

memperhatikan keadaan kelas 

(mengecek tersediannya alat tulis dan 

sarana prasarana yang menunjang 

kegiatan  belajar mengajar). 

Siswa berdiri dan menjawab 

salam dari guru.  

1 menit 

2 

 

 

Guru mengabsen siswa Siswa  memberitahukan  teman 

mereka yang tidak hadir. 

1 menit 

3 Guru memeriksa kesiapan belajar siswa Siswa mempersiapkan 

kelengkapan belajaranya. 

1 menit 

4 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Siswa memperhatikan penjelasan 

guru. 

1 menit  

5 Guru menginformasikan model 

pembelajaran quantum teaching dengan 

pendekatan kontekstual  

Siswa  menyimak apa yang 

disampaikan dan dilakukan oleh 

guru .  

2 menit  

6 Guru melakukan apersepsi dan 

memotivasi siswa dengan mengaitkan 

materi dengan kehidupan sehari –hari, 

guru menyampaikan berbagai informasi 

yang berhubungan dengan materi yang 

diajarkan. 

Siswa menyimak apa yang 

disampaikan dan dilakukan oleh 

guru.  

2 menit 

 

  7 

Guru menuliskan judul materi di papan 

tulis. 

Siswa  memperhatikan guru 

menulis  judul di papan tulis 

2 menit  



 
 

 
 

 

 

II Kegiatan Inti 60 menit  

 

 

   A 

L 

A 

 

 

1 

Guru menempatkan siswa dalam 8 

kelompok . siswa diminta berkumpul 

dengan teman sekelompoknya untuk 

belajar secara berelompok untuk 

mengerjakan soal , setiap kelompok 

terdiri atas 4-5 siswa . 

Siswa membentuk kelompok dan 

menerima soal untuk di kerjakan 

secara kelompok  

 

 

3 menit 

  M 

I 

 

2 

Guru menyampaikan langkah-langkah 

pelaksanaan kelompok. 

 

Siswa menyimak langkah –

langkah pelangkasaan  diskusi 

kelompok  

 

2 menit 

N 

A 

M 

A 

I 

 

3. 

Guru meminta siswa untuk memulai 

berdiskusi dengan teman 

sekelompoknya dan membimbing 

kelompok yang mengalami kesulitan. 

Siswa mengumpulkan tugas 

kelompoknya dan salah satu 

perwakulan kelompok maju 

untuk mempresentasikan hasil  

diskusinya, serta kelompok  lain 

memberikan tanggapan. 

 

15 menit  

 

D 

E 

M 

O 

N 

S 

T 

R 

A 

S 

I 

 

4. Guru memberikan siswa kesempatan 

untuk bertanya. 

Siswa bertanya kepada guru bila 

ada yang belum dimengerti  

3 menit 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru meminta siswa untuk 

mengumpulkan tugas kelompok  dan 

meminta salah satu perwakilan 

kelompok maju  untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya di 

depan kelas. 

Siswa mengumpulkan tugas 

kelompoknya dan salah satu 

perwakilan dari kelompok lain 

memberikan tanggapan. 

 

 

 6  menit 



 
 

 
 

 6 Guru mengarahkan diskusi siswa dan 

membimbing siswa mengecek 

kebenaran jawaban siswa  

dengan konsep yang telah dipelajari .  

Siswa mendengarkan apa yang 

disampaikan guru  

 

 4  

menit 

 7 Guru  memberikan kesempatan kepada 

kelompok lain untuk memberikan 

tanggapan dan bertanya apabila ada 

yang kurang dimengerti. 

Kelompok yng lain bertanya bila 

ada yang belum dimengerti  

 

 6  

menit 

 

 

 

 

 

 

U 

L 

A 

N 

G 

I 

 

 

 

 

 

 

 

8 Guru memberikan contoh soal 

berkaitan dengan materi serta cara 

penyelesaiannya. 

Siswa pemperhatikan penjelasan 

guru 

5 menit  

9 Guru memberikan siswa kesempatan 

bertanya dan guru mengulang materi 

secara singkat untuk menguatkan 

pemahaman siswa. 

Siswa bertanya apabila ada hal 

yang tidak dimengerti.  

5 menit 

 

 

10 

 

Guru memberika lembar soal latihan 

individu atau lembar tugas siswa dan 

memberikan waktu beberapa menit 

kepada siswa untuk menyelesaikannya. 

Siswa menerima dan 

mengerjakan  lembar tugas siswa  

 

 

 

8 menit 

 

 

 

11 

 

 

Guru meminta siswa untuk 

mengumpulkan tugas siswa dan 

memberikan  kesempatan kepada siswa  

untuk bertanya. 

 

Siswa mengumpulkan tugas 

 

3 menit 



 
 

 
 

I. Penilaian  

Penilaian Pengetahuan : mampu menunjukkan contoh soal tentang keuntungan dan 

kerugian  

Penilian Keterampilan :  terampil dalam menganalisi soal yang terkait dengan keuntungan dan 

kerugian 

 

 

No 

 

 

Nama Siswa 

Keterampilan 

Terampil dalam menganalis bangun ruang 

kubus dan balok 

KT T ST 

1     

2     

….     

Keterangan : KT = Kurang Terampil, T = Terampil,  ST   = Sangat Terampil 

 

 

 

 

 

 

III      Penutup 10 menit  

 1 Guru memberikan pertanyaan 

kepada siswa (refleksi ) 

Siswa menjawab pertanyaan guru  2 menit  

2 Guru membimbing menarik 

kesimpulan dari pelajaran yang 

telah dipelajari hari ini. 

Siswa bersama – sama dengan guru  

menarik kesimpulan dari pelajaran 

yang telah dipelajari hari ini. 

 

2 menit 

 

R 

A 

Y 

A 

K 

A 

N 

3. Guru memberi penghargaan dengan 

mengajak siswa bertepuk tangan  

Siswa mengekspresikan 

keberhasilannya dengan cara 

bertepuk tangan  

2  menit 

4. Guru memberikan PR/ Tugas Siswa mencatat tugas yang akan di 

kerjakan  

2  menit 

 

5. 

 

Guru menutup pelajaran dengan 

menucapkan salam  

  

Siswa menjawab salam dari guru  

 

2 menit 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penilain sikap : 

 

No 

 

Nama Siswa 

Sikap 

Aktif Berkerja Sama Toleran 

KB B SB KB B SB KB B SB 

1           

2           

…           

Keterangan : KB = Kurang Baik, B  = Baik, SB  = Sangat Baik. 

A. Instumen Penilaian Hasil Belajar 

B. Lampiran : Hasil Kerja 

 

      Medan,    2018 

       Mahasiswa Peneliti 

 

 

Mutiara Yusamhari Siregar 

 

 

  

Skor penilaian : 100 

Penilaian: 
skor yang diperoleh

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 

Panduan Konversi Nilai 

Konversi Nilai Skala 

(0-100) 

Predikat Klasifikasi 

81 – 100 A SB ( Sangat bagus ) 

66 – 80 B B ( Bagus ) 

51 – 65 C C ( Cukup ) 

0 - 50 D K ( Kurang ) 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 


